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     
 َْﳊا ْﻤ ُﺪ ﱠﻟا ﷲ ِﺬ َﻋ ي ﱠﻠ َﻢ ِﺎﺑ ْﻟ َﻘ َﻠ ْﻢ َﻋ ، ﱠﻠ َﻢ ِْﻹا ْﻧ َﺴ َنﺎ َﻣ َْﱂﺎ ـَﻳ ْﻌ َﻠ ْﻢ َو ، ﱠﺼﻟا َﻼ ُة َو ﱠﺴﻟا َﻼ ُم
 َﻋ َﻠ َﺳ ﻰ ﱢﻴ ِﺪ َﻧ َو ﺎ َﻧ ﱢـﻴﺒ َﻨ َُﳏ ﺎ ﱠﻤ ٍﺪ َﺻ ﱠﻠ ُﷲا ﻰ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ َﺧ ََﰎﺎ َْﻷا ْﻧ ِﺒ َﻴ ِءﺎ َو ْﻟا ُﻤ ْﺮ َﺳ ِﻠ َْﲔ
 ﱠﻟا ِﺬ َﻻ ي َﻧ ِﺒ َﻲـ ـَﺑ ْﻌ َﺪ َو ﻩ َﻋ َﻠ ِﻟآ ﻰ َو ﻪ َأ ْﺻ َﺤ ِﺑﺎ َو ﻪ َﻣ ْﻦ َﺗ ِﺒ َﻌ ٌﻪ ِﺑ ِﺈ ْﺣ َﺴ ٍنﺎ ِإ َﱃ ـَﻳ ْﻮ ُم
 ﱢﺪﻟا ْﻳ ِﻦ.
Tidak dapat dipungkiri bahwa selama penulisan skripsi ini terdapat
berbagai kendala dan ujian yang dihadapi penulis. Akan tetapi berkat izin dan
pertolongan Allah swt. Kemudian bantuan dari berbagai pihak, maka semua
kendala tersebut dapat dilalui dengan jihad, semangat, ketulusan dan kesabaran.
Oleh karena itu, pada kesempatan berharga ini penulis sampaikan penghargaan
dan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si Rektor UIN Alauddin Makassar, beserta
jajarannya.
2. Dr. H. Abd. Rasyid Masri, S.Ag., M.Pd., M.Si., MM Dekan Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, beserta Wakil Dekan I,
II, dan III.
3. Dra. St. Nasriah, M.Sos.I dan Dr. Irwan Misbach, SE., M.Si, masing-masing
Ketua Jurusan Manajemen Dakwah dan Sekretaris Jurusan Manajemen
Dakwah sekaligus sebagai Munaqisy II dan Pembimbing II.
vi
vii
DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL .......................................................................................... i
PERSETUJUAN PEMBIMBING....................................................................... ii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ............................................................ iii
PENGESAHAN SKRIPSI ................................................................................. iv
KATA PENGANTAR ........................................................................................ v
DAFTAR ISI ...................................................................................................... vii
ABSTRAK ......................................................................................................... viii
BAB I PENDAHULUAN ................................................................................. 1
A. Latar Belakang Masalah .................................................................... 1
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ............................................... 7
C. Rumusan Masalah .............................................................................. 9
D. Kajian Pustaka .................................................................................... 9
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian........................................................ 11
BAB II TINJAUAN TEORETIS ...................................................................... 13
A. Pengertian Metode Dakwah ............................................................... 13
B. Nada dan Syair Islam ......................................................................... 17
BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 26
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ................................................................ 26
B. Pendekatan Penelitian......................................................................... 28
C. Sumber Data ....................................................................................... 28
D. Metode Pengumpulan Data ................................................................ 29
E. Instrumen Penelitian ........................................................................... 30
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data................................................ 31
G. Metode Penentuan Informan ............................................................. 33
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN................................... 35
A. Gambaran Umum Grup Gambus Qasidah Modern Shautul
Islam Makassar .................................................................................. 35
B. Penerapan Metode Dakwah Grup Gambus Qasidah Modern
Shautul Islam Makassar ..................................................................... 41
C. Nada dan Syair Islam Grup Gambus Qasidah Modern Shautul
Islam Makassar .................................................................................. 45
D. Sambutan Masyarakat terhadap Grup Gambus Qasidah
Modern Shautul Islam Makassar ....................................................... 53
BAB V  PENUTUP ............................................................................................ 57
A. Kesimpulan ........................................................................................ 57
B. Implikasi Penelitan ............................................................................ 58
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 59
LAMPIRAN-LAMPIRAN ................................................................................. 61
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
viii
ABSTRAK
Nama : Siti Ariati Jihad
Nim : 50400112003
Judul skripsi : Penerapan Metode Dakwah Melalui Nada dan Syair Islam
pada Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam
Makassar
Penerapan Thariqah (metode) dakwah sebagai isi pesan yang disampaikan
dai (vocalis) kepada mad’u (masyarakat) melalui panggung hiburan dengan bil-
lisan bertujuan menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar untuk menyampaikan
pesan dakwah maddah (materi) yaitu, tentang aqidah, syariah, muamalah dan
akhlak melalui nada dan syair Islam. Penelitian ini bertujuan (1) Untuk
mengetahui penerapan metode dakwah pada Grup Gambus Qasidah Modern
Shautul Islam Makassar, (2) Untuk mengetahui Nada dan Syair Islam Grup
Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar, (3) Untuk mengetahui
sambutan masyarakat terhadap Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam
Makassar.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
manajemen dakwah. Penelitian ini berlangsung di Kabupaten Gowa, yang
beralamatkan di BTN Pao-Pao Indah Blok A1/15 Jl. Bonto Tangnga
Sungguminasa, Gowa-Makassar. Metode pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan sumber data dilakukan
wawancara dengan pimpinan (Manajer), para personil dan masyarakat
(mad’u/objek) dakwah.
Hasil penelitian dalam skripsi ini menunjukkan bahwa penerapan metode
dakwah pada Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar memiliki
dua hal, yaitu pertama, dilihat dari kondisi/momen, musim atau waktu yang
berkenaan dalam penyampaian nada dan syair Islam. Kedua, yaitu nada dan syair
Islam pada Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar, yaitu lagu-
lagu bernuansa Islami yang memiliki kaitannya dengan maddah (materi dakwah):
akidah, syariah, muamalah, dan akhak. Dalam penerapan tersebut, masyarakat
sangatlah mengapresiasi dan memiliki antusiasme yang tinggi akan kehadiran
Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar.
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Kepada para personil dapat
mempertahankan metode yang digunakan, yaitu metode bil-lisan, 2) Diharapkan
dapat menyampaikan nada dan syair Islam sesuai maddah (materi dakwah), 3)
Kepada mad’u (masyarakat) pendengar setia Grup Gambus Qasidah Modern
Shautul Islam Makassar agar kiranya bertambah jumlah dari semua kalangan
untuk menerima hiburan yang lebih sehat secara rohani keislamannya sebagai
sarana pendidikan utamanya bagi anak-anak dalam pembentukan moral melalui
tontonan baik secara langsung atau tidak melalui media tertentu. Hal tersebut
dapat terwujud dalam kesadaran dan upaya mad’u untuk bekerjasama sebagai feed
back dalam mempromosikan kebaikan (amar ma’ruf nahi mungkar).
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dakwah hakekatnya adalah upaya untuk menumbuhkan kecenderungan dan
ketertarikan menyeru seseorang kepada ajaran agama Islam pada apa yang
diserukan.1 Dakwah tidak hanya terbatas pada aktivitas lisan semata tetapi
meliputi aktivitas manusia, dakwah tidak hanya dilakukan oleh seorang ustadz,
atau muballigh saja tetapi dakwah dilakukan oleh seluruh umat Islam dari seluruh
alam.
Dakwah sejauh ini pada sebahagian orang dipahami secara keliru dan
sempit, hanya pada ceramah dan khutbah yang pelaksanaannya pada suatu tempat
khusus saja yaitu mimbar, yang hanya cenderung mengedepankan retorika belaka.
Kondisi ini mengakibatkan dakwah kurang mendapatkan apresiasi, baik dalam
dataran praktisi di lapangan maupun kajian teoritis di dunia akademik. Lebih dari
kesalah pahaman dan kekeliruan memahami makna dakwah, tentu saja
mengakibatkan kesalahan langkah dalam operasional dakwah sehingga dakwah
yang dilakukan menjadi tidak simpatik dan membawa perubahan apa-apa.2
Pada zaman keemasan Islam dahulu ilmu pengetahuan dipelopori
perkembangannya oleh umat Islam, dan salah satu metode pengembangan ilmu
pengetahuan itu adalah melalui dakwah bil-lisan, dakwah bil-qalam, maupun
dakwah bil-hal. Alangkah baiknya para pemimpin dan mujahid-mujahid dakwah
1 Ahmad Mahmud, Dakwah Islam, (Bogor: pustaka Thariqul Izzah, 2002),Cet. Ke-1, h.13.
2Said Bin Ali AL-Qahthani, Dakwah Islam Dakwah Bijak (Jakarta: Gema Insani Press,
1994), h.14.
2masa kini kembali menggelorakan semangat dakwah itu dengan menata dan
mengatur secara profesional institusi-institusi dan infra strukur dakwah yang
merupakan tulang punggung sekaligus pilar penyangga kekuatan Islam masa
depan, seperti pada zaman keemasan Islam di masa lampau.3
Dakwah dan seni pada hakekatnya merupakan upaya untuk memengaruhi
seseorang dalam bertindak dan berperilaku. Melalui keduanya diharapkan dapat
mengubah kepribadiaan baik secara individu maupun kolektif. Dakwah dapat
dilakukan bil-lisan, yang lebih banyak memfokuskan pada informatif persuasif,
yang mampu merangsang agar mad’unya lebih cepat melakukan perubahan dalam
kegiatan sehari-hari.4
Tantangan dakwah yang  dihadapi sekarang berkembang semakin
kompleks. terutama dalam kegiatan masyarakat modern seperti berbagai bentuk
hiburan (entertainment), kepariwisataan, dan seni (art), dalam arti luas telah
menimbulkan kerawanan-kerawanan  moral dan etika. Kerawanan moral dan etika
muncul karena kemaksiatan dan kemungkaran yang disokong oleh kemajuan alat-
alat teknologi informasi mutakhir, sehingga mengalami peningkatan kualitas dan
kuantitas, seperti perjudian, minuman keras, kriminalitas, pornografi-pornoaksi,
dan sebagainya. Di samping itu, kemaksiatan yang berhubungan dengan yang
dinamakan sex-industry juga mengalami kemajuan terutama setelah terbukanya
tourist internasional memasuki berbagai kawasan didalam negeri ini.5
3RB.KhatibPahlawan Kayo, Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvensional menuju
Dakwah Profesional, (Ed. I, Cet I; Jakarta: Amzah, 2007) h. 5.
4 M. Bahri Ghazali, dakwah Komunikatif: Membangun Kerangka Dasar Ilmu Komunikasi
Dakwah, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1997), Cet. Ke-1, h.45.
5RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvensional menuju
Dakwah Profesional, h. 7.
3Dengan keberadaan masyarakat muslim yang didominasi oleh nuansa islami
yang benar mampu mendukung individu muslim untuk istiqamah, karena itulah
Allah swt. menyeru kaum muslimin untuk memerintahkan yang ma’ruf dan
mencegah yang mungkar.6 Bahkan menjadikan hal tersebut sebagai faktor
penyebab kebaikan umat Islam Allah berfirman dalam QS ali-Imran/3:110.
                          
                    
Terjemahnya:
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik. 7
Berdasarkan ayat di atas, menurut Tafsir Ibnu Katsir bahwasanya Al-
Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah sehubungan dengan ayat ini. Dia
berkata “kamu adalah manusia terbaik dibandingkan manusia lainnya. Dahulu
kamu datang kepada mereka dengan leher terbelenggu sebelum kamu masuk
Islam.” Maksud dari ayat ini adalah umat Islam merupakan umat yang paling baik
dan paling berguna bagi umat lainnya. Oleh karena itu Allah mengatakan,
“(Karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf dan mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah.”8
6 Syaikh Mushthafa Masyur, Fiqh Dakwah (Cet. II; Jakarta: Al-I’tishom, 2009), h. 471.
7 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), h. 17.
8 Ahmad Ali dkk, Ar-Rahman The Inspire Al-Qur’anul Karim (Cet:I; Jakarta: CV. Al-
Qolam Publishing, 2014), h. 127
4Ahmad meriwayatkan dari Durrah binti Abu Lahab, Dia berkata: seseorang
bangkit dan menuju nabi yang saat itu tengah di atas mimbar, lalu bertanya,
“Rasulullah, siapakah manusia yang paling baik?” Beliau menjawab, manusia
yang paling baik adalah manusia yang paling tenang, paling bertakwa, paling giat
menyuruh kepada yang makruf, paling gencar melarang kemungkaran dan paling
rajin bersilaturahmi.”9
Ayat di atas, mencakup seluruh umat Islam pada setiap abad. Sebaik-
bakinya era manusia ialah era manusia pada saat nabi diutus, kemudian era
generasi sesudahnya.10
Di antara seruan Allah kepada Rasul-Nya dan kaum mukminin adalah
hendaknya mereka saling menasihati dan saling mengingatkan, karena peringatan
itu bermanfaat bagi orang-orang beriman. Begitu juga hendaknya mereka
berwasiat dengan kebenaran dan kesabaran, karena hal itu bisa menyelamatkan
mereka dari kerugian.11 Allah berfirman dalam QS al-Ashr/30: 1-3.
                    
       
Terjemahnya:
Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian.
Kecuali, orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
supaya menetapi kesabaran.12
9 Ahmad Ali dkk, Ar-Rahman The Inspire Al-Qur’anul Karim.
10 Ahmad Ali dkk, Ar-Rahman The Inspire Al-Qur’anul Karim.
11 Syaikh Mushthafa Masyur, Fiqh Dakwah.
12 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), h. 601.
5Manusia dilahirkan tidak terlepas dari kodrat  yang sudah ditentukan oleh
Allah swt. Mulai lahir, mereka sudah diberikan pengetahuan, bakat, dan
kemampuan masing-masing dalam mengapresiasikan seni dalam kehidupannya.
Setiap manusia mempunyai cara yang berbeda-beda dalam mengapresiasikan seni.
Ada yang dituangkan dalam bentuk tulisan dalam bentuk novel, gambar dalam
bentuk lukisan, gerakan dalam bentuk teater atau film.  Selain itu juga banyak
sekali orang mengapresiasikan kedalam bentuk syair yang indah, dengan diiringi
nada atau musik. Setiap manusia tidak sama dalam mengapresiasikannya,
sehingga seni, terutama seni musik berkembang dan berevolusi tanpa ada
batasnya. Di dunia ini tidak terhitung jumlah musik yang ada sekarang. Pada
kenyataanya perkembangan musik tanpa mengenal waktu dan tempat.
Kemampuan berseni merupakan salah satu perbedaan manusia dengan
makhluk lain. Seni musik seperti dipahami merupakan hasil cetusan pikiran
manusia. Di sudut yang lain, musik adalah sebahagian dari kesenian, sedangkan
kesenian adalah rangkuman dari suatu kebudayaan. Ini menunjukkan bahwa
kebudayaanlah yang berhubungan dengan kesenian. Kebudayaan itu sendiri
adalah satu aspek dari Din Islam. Sebagai contoh kisah yang dipetik dari al-
Qur’an Surah Saba’ mengenai Nabi Daud a.s dan anaknya Sulaiman a.s yang
menggunakan keindahan seni musik dengan iringan alat kecapi bagai merasakan
keindahan alam sekeliling, menerusi lagu puji-pujian kepada Allah di samping
menggambarkan kebesaran, kesempurnaan  dan kemuliaan tuhan.13
13Abdullah Yusof, “Kegiatan  Seni dan Hiburan Dalam Islam serta Hukumnya”, dalam
Seni dan Hiburan Dalam Perspektif Islam. (Kuala Lumpur. KAGAT 1999), h. 1.
6Di Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan, tepatnya di BTN Pao-Pao
Indah terdapat organisasi kesenian Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam
Makassar yang cukup eksis dalam mengembangkan seni kebudayaan Islam yang
mengutamakan nilai dakwah melalui nada dan syair Islam atau musik islami dari
berbagai genre musik. Pada penulisan ini Grup Gambus Qasidah Modern Shautul
Islam Makassar, hadir untuk mengimbangi seni musik pada dunia hiburan amoral
di luar Islam sebagai tantangan dakwah dan mempertahankan seni budaya Islam
melalui nada dan syair Islam, dengan metode dakwah yang berbeda seperti
biasanya melalui mimbar. Metode dakwah Group Gambus Qasidah Modern
Shautul Islam Makassar, melalui panggung bernuansa islami, dengan memberikan
hiburan islami mulai dari menampilkan pakaian yang beradab, sikap sopan santun,
serta diiringi nada atau  musik Arabian dan qasidah yang banyak mengandung
syair atau makna puji-pujian islami disetiap lagu yang dinyanyikan oleh vokalis
Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar.
Berdasarkan hal tersebut di atas sehingga penulis mengangkat judul skripsi
“Penerapan Metode Dakwah Melalui Nada dan Syair Islam pada Grup Gambus
Qasidah Modern Shautul Islam  Makassar”, dan mencoba meneliti metode
dakwah melalui nada dan syair Islam di panggung yang bernuansa islami, mulai
dari penampilan di panggung, performance, adab berpakaian, hingga
menyampaikan pesan puji-pujian kepada Allah swt dan Rasulullah saw yang
dinyanyikan dengan diiringi musik sesuai dengan genre musik bernuansa Islam
demi menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar.
7B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Agar menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan
keluar dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian ini difokuskan pada
penerapan metode dakwah melalui nada dan syair Islam pada Grup Gambus
Qasidah Modern Shautul Islam Makassar dapat tercapai untuk tetap berusaha
bersaing dengan eksis dan terus menghadapi tantangan dakwah melalui seni
musik pada dunia hiburan amoral yang telah membudaya di era sekarang ini.
Dengan tujuan menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar di tengah-tengah
persaingan seni musik (nada dan syair) yang  tidak bernafaskan Islam, khususnya
di provinsi Sulawesi Selatan kota Makassar.
2. Deskripsi Fokus
a. Penerapan Metode Dakwah yang dimaksud penulis di sini, adalah bukti nyata
yang dilakukan dalam tindakan berupa cara atau taktik kesenian budaya Islam
melalui organisasi kesenian (orkes) dari dai (vokalis), yang menyampaikan
pesan dakwah kepada sasaran (mad’u) untuk seruan (manusia) kepada amar
ma’ruf nahi mungkar dalam kaitannya metode dakwah secara Lisan (da’wah bi
al-lisan) melalui seni musik nada dan syair Islam.
b. Nada dan Syair Islam artinya musik dan makna atau lirik islami, seperti musik
dan lagu Arabian, bernuansa musik Mesir (padang pasir), zamrah, India,
hingga tembang daerah bernuansa Islam. Dan dengan genre musik pop,
dangdut, nasyid, melayu, qasidah dan sebagainya. Dengan syair yang
mengandung unsur akidah, muamalah, syariah dan akhlak. Dan dinyanyikan
8oleh dai dan daiah (vokalis) yang bersifat religius dengan penampilan yang
menawan dan anggun  sebagai ciri kostum panggung yang mencerminkan
busana muslim-muslimah dari Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam
Makassar kepada mad’u sebagai contoh yang sesuai koridor Islam.
c. Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar adalah organisasi
kesenian beralamatkan di BTN Pao-Pao Indah Blok A1/15 JL.Bonto Tangnga
Sungguminasa, Gowa-Makassar sebagai media (washilah) dai/daiah di
panggung hiburan bernuansa islami, baik secara langsung maupun melalui
rekaman media sosial, seperti youtube atau siaran ulang dalam beberapa acara
televisi nasional untuk syiar keagamaan hari besar Islam dengan personil yang
terdiri dari manager, vokalis, pengiring musik (player), hingga crew, yang
mana alat gambus, keyboard (piano), suling, violin (biola), dan drum adalah
ciri musik dari nada dan syair Islam pada organisasi kesenian (orkes) tersebut.
Penelitian ini dibatasi pada studi manajemen dakwah dengan penerapan
metode dakwah melalui nada dan syair Islam. Hal ini dibatasi karena menghindari
pembahasan yang meluas dan tidak relevan dengan pokok permasalahan yang
diteliti.
Dipenulisan ini, nada dan syair Islam dapat diterima oleh mad’u. Bertujuan
agar tersampaikannya pesan dakwah, dalam upaya memerangi musik erotis
(perusak moral) anak bangsa, hingga sejauh mana penerapan metode dakwah telah
membumi sebagai Industri hiburan di Makassar yang hingga saat ini terus maju
dan eksis dalam hati dan minat para pecinta seni musik di Indonesia.
9C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
merumuskan satu pokok permasalahan Bagaimana Penerapan Metode Dakwah
Melalui Nada dan Syair Islam pada Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam
Makassar, dan dari pokok permasalahan tersebut, maka dirumuskan sub-sub
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Penerapan Metode Dakwah Grup Gambus Qasidah Modern
Shautul Islam Makassar ?
2. Bagaimana Nada dan Syair Islam pada Grup Gambus Qasidah Modern
Shautul Islam Makassar ?
3. Bagaimana sambutan masyarakat terhadap Grup Gambus Qasidah Modern
Shautul Islam Makassar ?
D. Kajian Pustaka
Penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian lapangan dan mengenai
masalah pokok yang dibahas dalam skripsi ini mempunyai relevansi dengan
sejumlah pembahasan yang ada pada Jurnal atau penelitian  terdahulu yang
menjadi rujukan penulis.
Selain itu, beberapa karya tulis ilmiah yang dapat dijadikan rujukan awal
dalam penelitian ini diantaranya adalah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fani Nuruz Zaman dengan judul skripsi
Bentuk Pertunjukan Grup Kasidah Rebana Az-Zahro di Desa Lebaksiu
Kidul Kabupaten Tegal: Kajian Musikologis. Penelitian ini membahas
tentang pertunjukan kasidah Az- Zahroh di Desa Lebaksiu Kidul
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Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal dengan menggunakan
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif.14
2. Nur Fauzia, dengan judul skripsi Revitalisasi Seni Tradisi sebagai
Strategi Dakwah di Era Globalisasi: Studi Kasus pada Ki Ageng
Ganjur. Skripsi ini membahas tentang Revitalisasi Seni Tradisi yang
dilakukan oleh Ki Ageng Ganjur dan strategi dakwah yang
digunakannya. Penelitian ini menggunakan etno-metodologi sebegai seni
tentang praktek sosial keseharian yang diterima secara taken for granted
sebagai pengungkapan terhadap dunia akal sehat, dunia yang digeluti
individu dalam kesehariannya jelas memiliki hubungan yang erat sekali
dengan metode penelitian kualitatif itu sendiri.15
3. Iftitah, dengan judul skripsi Proses Dakwah Jam’iyah Sholawat Seribu
Rebana. Tujuan pada penelitian ini adalah menggambarkan tentang
Proses Dakwah Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana di Desa Watu Galu
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang. Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yang menghasilkan data deskriptif.16
Adapun persamaan dan perbedaan yang dituliskan dalam skripsi ini dengan
tulisan jurnal, dan hasil penelitian tersebut, adalah penulis berusaha memberikan
pemahaman dari semua hasil penelitian di atas, yang jarang bahkan belum ada
14 Fani Nuruz Zaman yang berjudul Bentuk Pertunjukan Grup Kasidah Rebana Azzahrah di
Desa Lebaksiu Kidul Kabupaten Tegal (Musikologis), skripsi Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Semarang 2013.
15 Nur Fauzia, yang berjudul Revitalisasi Seni Tradisi sebagai Strategi Dakwah di Era
Globalisasi Studi Kasus pada Ki Ageng Ganjur, skripsi Fakultas Ilmu Dakwah dan Komunikasi
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 20011.
16 Iftitah, yang berjudul Proses Dakwah Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana, Skripsi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2013.
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yang membahas  tentang “Penerapan Metode Dakwah melalui Nada dan Syair
Islam pada Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar”. Adapun
persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu sebelumnya
dirangkum dalam Tabel 1.
Tabel 1. Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu.
No Nama Persamaan Perbedaan
1 Fani Nuruz
Zaman
Grup kasidah Pertunjukan grup
kasidah
2 Nur Fauzia Strategi dakwah Revitalisasi seni
tradisi
3 Iftitah Proses dakwah Sholawat seribu
rebana
Sumber data diolah oleh peneliti
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penerapan metode dakwah pada Grup Gambus Qasidah
Modern Shautul Islam Makassar.
b. Untuk mengetahui Nada dan Syair Islam Grup Gambus Qasidah Modern
Shautul Islam Makassar.
c. Untuk mengetahui sambutan masyarakat terhadap Grup Gambus Qasidah
Modern Shautul Islam Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1) Menambah wawasan tentang Penerapan Metode Dakwah melalui seni
kebudayaan Islam.
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2) Menambah wawasan tentang pengertian Nada dan Syair Islam pada
organisasi kesenian Islam.
a. Kegunaan praktis
1) Sebagai sarana untuk memperkenalkan Grup Gambus Qasidah Modern
Shautul Islam Makassar kepada masyarakat umum.
2) Memberikan motivasi dan kesadaran kepada mad’u untuk  selalu
mendukung  eksistensi kehadiran Grup Gambus Qasidah Modern Shautul
Islam Makassar agar terus berkembang.
3) Untuk melestarikan kesenian kebudayaan Islam agar terus maju dan
berkembang.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Pengertian Metode Dakwah
Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “meta” (melalui) dan
“hodos” (Jalan, cara). Dengan demikian, kita dapat artikan bahwa metode adalah
cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Sumber lain
menyebutkan bahwa metode berasal dari bahasa Jerman methodicay artinya ajaran
tentang metode. Dalam bahasa Yunani metode berasal dari kata methodos artinya
jalan yang dalam bahasa Arab disebut thariqah. Metode berarti cara yang telah
diatur dan melalui proses pemikiran untuk mencapai suatu maksud.1 Ditinjau dari
etimologi, kata dakwah berasal dari bahasa Arab ةوﻋد - اوﻋدﯾ- ﻋدﺎ artinya
mengajak, menyeru, memanggil.2
Sedangkan dari terminologi, terdapat banyak definisi yang dikemukakan
oleh para ahli diantaranya adalah:
Muhammad Natsir, mengatakan dakwah adalah usaha menyerukan dan
menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh umat tentang pandangan
dan tujuan hidup manusia di dunia yang meliputi amar ma’ruf nahi mungkar,
dengan berbagai macam media dan cara yang diperbolehkan oleh akhlak, dan
1Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Edisi I, Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h
242.
2Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Edisi I, Cet. I; Jakarta: Amzah, 2009), h. 1.
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membimbing pengalamannya dalam perikehidupan perseorangan, berumah-
tangga, bermasyarakat, dan bernegara.3
Syaikh Abdullah Ba’alawi, memberikan definisi bahwa dakwah adalah
mengajak, membimbing, dan memimpin orang yang belum mengerti atau sesat
jalannya dari agama yang benar untuk dialihkan ke jalan ketaatan kepada Allah,
menyuruh mereka berbuat baik dan melarang mereka berbuat buruk agar mereka
mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.4
Ada beberapa pendapat tentang definisi  metode dakwah, antara lain;
Al-Bayanuni, mengemukakan definisi metode dakwah (asalib al-da’wah)
sebagai berikut: “Yaitu cara-cara yang ditempuh oleh pendakwah dalam
berdakwah atau cara menerapkan strategi dakwah”.5
Said bin Ali al-Qahthani, membuat definisi metode dakwah sebagai berikut.
“Uslub (metode) dakwah adalah ilmu yang mempelajari tentang cara
berkomunikasi secara langsung dan mengatasi kendala-kendalanya”.6
Hampir sama dengan definisi ini, menurut ‘Abd al-Karim Zaidan, metode
dakwah (uslub al-da’wah) adalah: “Ilmu yang terkait dengan cara melangsungkan
penyampaian pesan dakwah dan mengatasi kendala-kendalanya”.7
Metode dakwah merupakan cara-cara sistematis yang menjelaskan arah
strategi dakwah yang telah ditetapkan. Metode dakwah bagian dari srategi
dakwah. Karena menjadi bagian dari strategi dakwah yang masih berupa
3Asep Syamsul M. Romli, Komunikasi Dakwah, Pendekatan Praktis (Bandung, Ebook
2013), h. 3.http: //www.romeltea.com (09 Juni 2013)
4Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, h. 3.
5 Al- Bayanuni, asalib al-da’wah (1993:47)
6 Said bin Ali al-Qahthani (1994:101)
7 Abd al-Karim Zaidan, metode dakwah ; uslub al-da’wah ; (1993: 411)
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konseptual, metode dakwah bersifat lebih kongkrit dan praktis. Ia harus dapat
dilaksanakan dengan mudah. Arah metode dakwah tidak hanya meningkatkan
efektivitas dakwah, melainkan pula bisa menghilangkan hambatan-hambatan
dakwah. Setiap strategi memiliki keunggulan dan kelemahan. Metodenya
berupaya menggerakkan keunggulan tersebut dan memperkecil kelemahannya.8
Metode dakwah yang dipilih harus benar, agar Islam dapat dimengerti dengan
benar  dan menghasilkan pencitraan Islam yang benar pula. Islam adalah agama
dakwah.9 Maksudnya agama yang selalu mendorong pemeluknya untuk senantiasa
aktif melakukan kegiatan dalam bentuk penerapan metode dakwah bil-hikmah
(perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dengan
yang bathil).
Sebagaimana Allah berfirman dalam QS An-Nahl/16: 125.
                     
              
Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.10
8 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Edisi I, Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
h. 9.
9 A. Hasjmy Dustur, Dakwah Menurut Al-qu’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 259.
10 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), h.281 .
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Setiap metode memerlukan teknik dalam implementasinya. Teknik adalah
cara yang dilakukan seseorang dalam rangka mengimplementasikan suatu
metode.11 Teknik berisi langkah-langkah yang diterapkan dalam membuat metode
lebih berfungsi. Kegiatan dakwah dapat berjalan secara efektif dan efisien bila
menggunakan cara yang tepat dalam penyampaian ajaran-ajaran Allah swt. Maka
penulis mengambil dakwah lisan (da’wah bi al-lisan), sebagai penerapan metode
dakwah melalui nada dan syair Islam melalui Grup Gambus Qasidah Modern
Shautul Islam Makassar. Dan sebagaimana Rasulullah saw, bersabda:
 َﻣ ْﻦ َر َأ ِﻣ ى ْﻨ ُﻜ ْﻢﻨﻣ َﻓ اﺮﻜ ـُﻴﻠ َﻐ ﲑﻩ ِﺑ َﻴ ِﺪ ِﻩ َﻓ ِﺎ ّﻟ نـ ْﻢ َﻳ ْﺴ َﺘ ِﻄـ َﻓ ﻊ ِﺒ ـِﻠ َﺴﻧ ﺎِــ َﻓ ﻪ ِﺎ ّﻟ نـ ْﻢ
 َﻳ ْﺴ َﺘ ِﻄـ َﻓ ﻊ ِﺒ َﻘ ْﻠ ِﺒ ِﻪ وﻳ ﻻا ﻒﻌﺿا ﻚﻟاذ ـْ َﻤنﺎ
Artinya:
“Barang siapa yang melihat kemungkaran maka hendaklah ia ubah dengan
tangan (kekuasaan)nya. Apabila ia tidak sanggup mengubah dengan tangan
(kekuasaan)nya hendaklah ia ubah dengan lisannya. Apabila ia tidak sanggup
mengubah dengan lisannya maka hendaklah ia ubah dengan hatinya, itulah
selemah- lemahnya iman”. (HR. Muslim)12
Menurut sebagian ulama, maksud dari hadis di atas bahwa kemungkaran
harus diubah dengan:13
1. Kekuasaan bagi para penguasa;
2. Nasihat atau ceramah bagi para ulama, kaum cerdik pandai, juru penerang,
bagian penyuluhan, para wakil rakyat, dan lain-lain;
3. Membencinya di dalam hati bagi masyarakat umum
11 Wina Sanjaya, (2007: 125).
12 Ahmad Al-Hasyim, Mukhtar AL-hadits AL-Nabawiyah, (Surabaya: Al-Hidayah, 1948),
h. 168.
13 Rahmat Syafe’i, AL-Hadis: Aqidah, Akhlak, Sosial dan Hukum (Ed.Rev; Bandung
Pustaka Setia, 2000),h. 241.
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Setiap orang memiliki kedudukan dan kekuatan sendiri-sendiri untuk
mencegah kemungkaran.
Dengan kata lain, hadis tersebut menunjukkan bahwa umat Islam harus
berusaha melaksanakan amar ma’ruf dan nahi mungkar menurut kemampuannya,
sekalipun hanya melalui hati. Hal itu sekaligus menunjukkan bahwa amar ma’ruf
dan nahi mungkar sangat penting dalam Islam dan harus dilaksanakan oleh semua
umat Islam agar tercipta tatanan hidup yang baik di masyarakat (mad’u).14
Dengan demikian kaitan hadis dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
untuk menciptakan tatanan hidup yang baik kepada mad’u melalui metode
dakwah bil-lisan.
B. Nada dan Syair Islam
Seni merupakan ungkapan, ekspresi karya manusia yang dituangkan dalam
bentuk apapun.15 Seni adalah sebuah keelokan yang menghiasi dunia ini, Islam
mengajarkan bahwa seni merupakan salah satu nikmat yang harus kita syukuri,
bagi umat Islam sendiri seni bukan merupakan hal baru, bahkan al-Qur’an sendiri
diciptakan dalam bahasa arab yang maha Balaghah (maha seni). Ini membuktikan
bahwa keberadaan seni di tengah-tengah masyarakat tidak dapat diragukan lagi
dan dapat berdampak pula pada keadaan sehari-hari. Seni merupakan fitrah insani
yang telah dibawa manusia sejak ia terlahir dan menjadi kebutuhan bagi
emosional manusia. Allah swt. menciptakan khalifah manusia untuk bisa menilai
14 Ahmad Al-Hasyim, Mukhtar AL-hadits AL-Nabawiyah, h. 168.
15 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1988), h. 685.
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dan mencintai keindahan, sedangkan salah satu keindahan yang sangat dicintai
Allah adalah seni.16
Menurut Quraisy Shihab, seni adalah keindahan. Ia merupakan ekspresi ruh
dan budaya manusia yang mengandung dan mengungkapkan keindahan. Ia lahir
dari sisi terdalam manusia didorong oleh kecenderungan seniman kepada yang
indah, apapun fitrah yang dianugrahkan Allah kepada hamba-hamba-Nya.17 Seni
merupakan perilaku yang menimbulkan keindahan, baik bagi pendengar maupun
penglihatnya. Pembahasan tentang berbagai pespektif seni dalam Islam di atas,
maka penulis menitik beratkan seni yang dimaksud adalah seni musik dan
merujuk pada inti sub judul yaitu nada dan syair Islam.
Dalam pengertian Kamus Besar Bahasa Indonesia, nada merupakan tinggi
rendahnya bunyi dalam musik dan sebagainya, sebagaimana suara yang
dikeluarkan oleh mulut manusia berupa bunyi pada saat ia bernyanyi. Secara
umum seni suara yang diterima dalam Islam dapat dibagi menurut keperluan dan
tatanan estetiknya sebagai berikut:
1. Jenis seni suara yang sepenuhnya tunduk pada estetika al-Quran seperti
tilawah, qiraah, adzan dan lain-lain. Karena berkaitan langsung dengan
penyampaian wahyu Ilahi maka seni semacam ini menempati urutan
pertama dalam kehidupan estetis kaum Muslimin.
2. Suara yang berkaitan dengan seruan shalat dan ibadah seperti adzan;
atau yang dimaksud sebagai bagian dari ibadah seperti tahmid, takbir,
zikir, wirid dan lain-lain. Puncak dari jenis suara seperti ini ialah sama.
16 Yusuf Al-Qordowi, Islam Berbicara Seni, (Solo: Fra Intermedia, 2002), h. 234.
17 M. Quraisy Shihab, Wawasan AL-Qur’an :Tafsir Maudhu’I perbagai persoalan Umar,
(Bandung : Mizan, 1996), h.337.
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Konser keruhanian sufi yang dilengkapi dengan orkestra, pembacaan
puisi dan gerak tari tertentu. Pembacaan qasidah burdah, qasidah
barzanji, dan lain-lain, yang dinyanyikan dengan indah dan sering
disertai iringan musik, termasuk dalam urutan ini sebab isinya adalah
lantunan puji-pujian kepada nabi Muhammad saw. dan karenanya
mengandung seruan ibadah. Dalam kenyataan pembacaan qasidah
semacam ini bermula dari kaum sufi dan memainkan peranan penting
dalam penyebaran agama Islam di Asia Barat, Asia Tengah, India, Asia
Tenggara dan Afrika. Pembacaan Salawat Badar yang dinyanyikan
dengan indah termasuk pula di dalamnya.18
Berdasarkan penjelasan tentang jenis suara di atas yang dibedakan menjadi
dua jenis, adapun syair yang dikeluakan sama-sama mengandung makna Islami,
maka dapat disimpulkan bahwa yang menggunakan aneka ragam tangga nada dan
bertemakan keagamaan Islam adalah Nada dan Syair Islam.
Nada dan Syair Islam merupakan sebuah proses, cara, perbuatan
mengembangkan ilmu atau seni menyusun nada atau suara dengan syair atau lirik
yang mempunyai makna dan berpedoman pada nilai ajaran Islam. Dalam sejarah
Islam, untuk musik seperti yang diartikan sekarang ini, digunakan perkataan
handasah al-sawt yang artinya ialah seni suara atau nyanyian. Sedangkan istilah
al-musiqa (musik) digunakan untuk menyebut segala jenis musik bersifat hiburan
(entertainment, pelipur lara). Sedangkan lagu atau nyanyian hiburan lazim disebut
18 Abdul Hadi W. M, “Wacana Seni Islam : Musik Religiusitas dan Spiritualitas Islam”.
http://icas-indonesia.org.diakses 10 Januari 2016.
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al-ghina. Yang terakhir ini secara umum merujuk pada musik atau nyanyian
profan, yang tidak punya kaitan langsung dengan kehidupan keagamaan.19
Menurut sebagian ulama, nada dan syair yang dilarang adalah yang isinya
menjelek-jelekkan atau memfitnah nabi Muhammas saw. akan tetapi hal itu
dibantah oleh ulama lain. Mereka berkata bahwa syair yang dilarang itu tidak
dapat dikhususkan kepada hal-hal yang berisi ejekan, karena ada yang lebih
berbahaya, yaitu yang berisikan kekufuran. Bahkan menurut sebagian besar
ulama, syair yang membuat seseorang lupa untuk mempelajari ilmu-ilmu agama
adalah dilarang, kecuali kalau syair-syair tersebut berisikan ajaran al-Quran, Al-
Hadis, ilmu syari’at, dan lainnya, seperti firman Allah swt. pada Q.S asy-
Syu’ara/26: 224-227.
                   
                
                       
            
                    
    
Terjemahnya:
Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. Tidakkah kamu
melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap-tiap lembah. Dan
bahwasanya mereka suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak
mengerjakan(nya). Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan
beramal saleh dan banyak menyebut Allah dan mendapat kemenangan
19 Abdul Hadi W. M, "Wacana Seni Islam ", diakses 10 Januari 2009
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sesudah menderita kezaliman. dan orang-orang yang zalim itu kelak akan
mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali.20
Dari pada itu, Quraish Sihab dalam bukunya “wawasan al-Qur’an”
menjelaskan:
“Sejarah kehidupan Rasulullah SAW, membuktikan bahwa beliau tidak
melarang nyanyian yang tidak mengantar kepada kemaksiatan. Bukankah sangat
populer dikalangan umat Islam, lagu-lagu yang dinyanyikan oleh kaum Anshar di
Madinah dalam menyambut Rasulullah saw? dan karena itu menyanyi secara
umum pun tidak terlarang kecuali kalau nyanyian tersebut tidak sejalan dengan
tuntunan Islam.”21
Nada dan Syair Islam menyiratkan kerinduan kepada Rasulullah saw.22
Sebagaimana yang biasa didengarkan senandung Thola’al Badru ‘Alaina (telah
muncul rembulan di tengah kami). Senandung itu kali pertama digemakan
penduduk Madinah yang terdiri atas kaum muhajirin dan anshar ketika
menyambut kedatangan Nabi Muhammad saw, dari Mekkah perjalanan beratus-
ratus kilometer jauhnya tersebut dikenal sebagai hijrah. Berikut ini satu bait
pertama nada islami tersebut.
Thola ‘al badru ‘alayna (Telah terbit bulan purnama ke atas kami)
Min tsaniyyatil wada’i (Dari jalan yang bernama wada’i)
Wajabasy syukru ‘alayna (Wajiblah kami bersyukur kepadanya)
Ma da’a lillahi da’i (Selama ada orang yang menyeru ke jalan Allah)
20 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), h. 376.
21 Muhammad Quraish Shihab, Wawasan AL-Qur’an Tafsir Maudhu’i atas Berbagai
Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, 1998), h. 396-397.
22https://perkarahati.files.wordpress.com/( 23 Desember 2015)
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Syair tersebut merupakan ungkapan hati yang penuh kerinduan mendalam
yang digemakan dengan penuh sukacita. Nada Islami begitu kental di dalamnya
dan menyiratkan kerinduan yang besar kepada Nabi Muhammad saw. kekasih
Allah Maha Pencipta. Nabi Muhammad saw. menghabiskan waktu berhari-hari
perjalanan dengan taruhan nyawa demi menunaikan sebuah perintah suci dari
Allah swt. Berikut beberapa dalil (hadis nabi) tentang nada dan syair Islam:
Ruba’i Binti Mu’awwidz Bin Afra berkata: nabi saw. mendatangi pesta
perkawinanku, lalu beliau duduk di atas dipan seperti dudukmu denganku, lalu
mulailah beberapa orang hamba perempuan kami memukul gendang dan mereka
menyanyi dengan memuji orang yang mati syahid pada perang Badar. Tiba-tiba
salah seorang di antara mereka berkata: “Di antara kita ada nabi saw yang
mengetahui apa yang akan terjadi kemudian.” Maka nabi saw. bersabda:
“Tinggalkan omongan itu. Teruskanlah apa yang kamu (nyanyikan) tadi.”23
Dari Abu Hurairah ra, sesungguhnya Umar melewati sahabat Hasan
sedangkan ia sedang melantunkan syair di masjid. Maka Umar memicingkan mata
tidak setuju. Lalu Hasan berkata: “Aku pernah bersyi’ir (bersyair) di masjid dan di
sana ada orang yang lebih mulia daripadamu (yaitu Rasulullah saw)”.24
Imam Ibnu Hazm dalam kitabnya Al-Muhalla, juz VI, hal. 59 mengatakan:
“Jika belum ada perincian dari Allah swt maupun Rasul-Nya tentang sesuatu yang
kita perbincangkan di sini (dalam hal ini adalah nyanyian dan memainkan alat-alat
musik), maka telah terbukti bahwa ia halal atau boleh secara mutlak.”25
23 HR. Bukhari, dalam Fâth al-Bârî, juz. III, hal. 113, dari Aisyah ra.
24 HR. Muslim, juz II, hal. 485.
25 Abdurrahman al-Baghdadi, Seni Dalam Pandangan Islam, hal. 57.
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Berdasarkan pemaparan hadis tersebut di atas yang menjelaskan tentang
seni musik dalam perspektif Islam pada zaman Rasulullah saw yang diriwayatkan
oleh para perawi.
Penerapan metode dakwah dai (vokalis) Grup Gambus Qasidah Modern
Shautul Islam Makassar, dalam menyampaikan Nada dan Syair Islam dengan
menggunakan metode dalam bentuk hiburan visualisasi musik kesenian budaya
Islam berupa nyanyian, lagu-lagu religi mempunyai kaitan dengan maddah
(materi dakwah) yang terdiri dari empat materi, yaitu sebagai berikut:26
1. Materi Akidah.
Materi dalam dakwah Islam yang pertama adalah masalah akidah atau
keimanan. Akidah yang menjadi materi utama dakwah ini mempunyai ciri-ciri
yang membedakannya dengan kepercayaan agama lain, yaitu:
a. Keterbukaan melalui persaksian (syahadat). Dengan demikian, seorang
muslim harus selalu jelas identitasnya dan bersedia mengakui identitas
keagamaan orang lain.
b. Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan bahwa Allah
adalah Tuhan seluruh alam, bukan Tuhan kelompok atau bangsa tertentu dan
soal kemanusiaan juga diperkenalkan kesatuan asal usul manusia. Kejelasan
dan kesederhanaan diartikan bahwa seluruh ajaran akidah baik soal
ketuhanan, kerasulan, ataupun alam gaib sangat mudah untuk dipahami
c. Ketahanan antara iman dan Islam atau iman dan amal perbuatan. Dalam
ibadah- ibadah pokok yang merupkan manifestasi dari iman dipadukan
26 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Cet. I; Jakarta : Kencana, 2006), h.24-
31.
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dengan segi-segi pengembangan diri dan kepribadian seseorang dengan
kemaslahatan masyarakat yang menuju pada kesejahteraanya. Karena akidah
memiliki keterlibatan dengan soal- soal kemasyarakatan.
Keyakinan demikian yang oleh al-Qur’an disebut dengan iman. Iman
merupakan esensi dalam ajaran Islam. Iman juga erat kaitannya antara akal dan
wahyu. Dalam al-Qur’an istilah iman tampil dalam berbagai variasinya sebanyak
kurang lebih 244 kali. Yang paling sering adalah melalui ungkapan, “Wahai
orang-orang yang beriman,” yaitu sebanyak 55 kali. Meski istilah ini pada
dasarnya ditujukan kepada para pengikut Nabi Muhammad, 11 di antaranya
merujuk kepada para pengikut Nabi Musa dan pengikutnya, dan 22 kali kepada
para nabi lain dan para pengikut mereka. Orang yang memiliki iman yang benar
(haqiqy) itu akan cenderung untuk berbuat baik, dan akan menjauhi perbuatan
jahat, karena dia tahu perbuatan jahat itu akan berkonsekuensi pada hal-hal buruk.
Dan iman haqiqy itu sendiri terdiri atas amal saleh, karena mendorong untuk
melakukan perbuatan yang nyata. Posisi iman inilah yang berkaitan dengan
dakwah Islam di mana amr ma’ruf nahi munkar dikembangkan yang kemudian
menjadi tujuan utama dari suatu proses dakwah.
2. Materi Syariah.
Syariah ini bersifat universal yang hak-hak umat muslim dan nonmuslim,
bahkan hak seluruh umat manusia. Disamping mengandung moral, maka materi
dakwah dalam bidang syariah ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang
benar, pendangan yang jernih, dan kejadian secara cermat terhadap dalil-dalil
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dalam melihat setiap persoalan pembaruan, sehingga umat tidak terperosok ke
dalam kejelekan, karena diinginkan dalam dakwah adalah kebaikan.
Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar adalah sebuah
organisasi kesenian yang sudah lama lahir dan eksis di era modern hingga
sekarang. Dengan membawakan warna-warni musik yang tidak lagi menjadi
batasan bagi seseorang dai untuk berkarya dan memuja Tuhannya, serta seringkali
menjadi sarana dakwah yang halus atau terselubung.
Dalam penyajian musiknya mulai musik Melayu (Siti Nurhalizah, Raihan,
Hijaz), Qasidah (Nasidah Ria, Waffiq Azizah), Nasyid (Haddad Alwi, Sulis, dan
Mayyadah)  dan juga sudah cukup lama, irama dangdut (Rhoma Irama), pop
(Bimbo, Opick, Wali dan Ustad Jefri), Rock (Gigi), dan Arabian (Ummu Kalsum,
Humood Al Khuder dan Maher Zein).
Dengan bentuk hiburan di waktu dan momen tertentu seperti acara
walimahan, aqiqah, syukuran, khitanan, maulid Nabi Muhammad saw, isra’miraj,
halal-bihalal, manasik haji, ramah tamah wisudawan, mengisi acara di stasion
televisi nasional, dalam acara senandung religi TVRI Sulawesi, hingga menjadi
bintang tamu pada kampanye pemilihan kepala daerah tertentu. Yang telah
diundang di berbagai daerah di Makassar hingga keluar Provinsi Sulawesi Selatan,
dengan didukung oleh tiap latar belakang beberapa prestasi dari dai (vokalis),
yang berkarisma.
Oleh karena itu, Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar
hadir, sebagai media yang menyampaikan pesan Islam, dengan penerapan metode
dakwah melalui nada dan syair Islam.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, ialah suatu penelitian
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang ada pada
umumnya bersifat kualitatif.1
Metode penelitian kualitatif menekankan pada metode penelitian observasi
di lapangan dan datanya dianalisa dengan cara non statistik meskipun tidak selalu
harus menggabungkan penggunaan angka. Pada penelitian ini, peneliti harus
mampu mengungkapkan gejala sosial di lapangan dengan menggerakkan segenap
fungsi indrawinya. Dengan demikian, peneliti harus dapat diterima oleh informan
dan lingkungannya agar mampu mengungkapkan data yang tersembunyi melalui
tutur bahasa, bahasa tubuh, perilaku maupun ungkapan-ungkapan yang
berkembang dalam dunia dan lingkungan informan.2
Penelitian yang dilaksanakan yaitu Penerapan Metode Dakwah melalui
Nada dan Syair Islam pada Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam
Makassar. Peneliti menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif.
Menurut Bodgan dan Tylor dalam S. Margono mengemukakan bahwa metode
1Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 3
2 Nurhidayat Muh. Said, Metode Penelitian Dakwah, (Cet I; Makassar: Alauddin University
Press, 2013), h. 41.
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penelitian kualitatif ialah metode penelitian yang memiliki prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Sumaryanto, mengemukakan bahwa metode
penelitian kualitatif menyajikan secara langsung hakikatnya dalam hubungan
antara peneliti dengan responden serta lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan
diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai
yang dihadapi. Data yang dikumpulkan dari metode kualitatif berupa kata-kata,
gambar, video dan bukan angka-angka, karena metode penelitian kualitatif
bersifat deskriptif. Pendekatan kualitatif diarahkan pada latar dan individu
tersebut secara holistik (utuh), jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan
individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu
memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.3
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlangsung di Kabupaten Gowa, yang beralamatkan di BTN
Pao-Pao Indah Blok A1/15 Jl. Bonto Tangnga Sungguminasa, Gowa-Makassar,
yang merupakan sekretariat Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam
Makassar yakni kediaman dari Abdul Muis Said. sebagai manajer sekaligus
narasumber pada penelitian ini. Didukung oleh beberapa informan yang dianggap
berkompeten dan memiliki ilmu pengetahuan tentang objek yang akan diteliti
tersebut di atas.
3 Nurhidayat Muh. Said, Metode Penelitian Dakwah, (Bodgan dan Taylor dalam
Moeleong,1989: 3) h. 60.
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B. Pendekatan Penelitian
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, ialah jenis penelitian
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji,
melainkan teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami
lebih dini konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan.
Maka dari itu penulis merasa cukup menggunakan satu pendekatan yaitu
pendekatan manajemen dakwah yang dianggap sebagai fokus disiplin ilmu dari
penulis, dan dianggap bisa membantu menyelesaikan permasalahan dalam
penerapan metode dakwah nada dan syair Islam pada Grup Gambus Qasidah
Modern Shautul Islam Makassar. Penerapan metode dakwah dalam penelitian ini
baik secara bil-lisan, dengan penyampaian metode bil-hikmah wa mau’idzatul
hasanah melalui nada dan syair Islam sehingga dapat sampai kepada mad’u.
C. Sumber Data
1. Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung dari informan yang erat kaitannya
dengan masalah yang akan diteliti ialah penerapan metode dakwah melalui nada
dan syair Islam pada Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar.
Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer ialah hasil wawancara
dengan seorang pimpinan (manajer), personil dan penggemar Grup Gambus
Qasidah Modern Shautul Islam Makassar yang dijadikan informan sebanyak lima
orang.
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2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang mendukung data primer, yaitu data yang
diperoleh dari bermacam-macam literatur, seperti buku-buku, recorder, data
dokumenter yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan. maupun referensi yang
terkait dan relevan dengan penelitian ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Di dalam penelitian ini, penulis berencana menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti.4 Alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan teknik observasi partisipasi yaitu penulis terlibat langsung
dalam Penerapan Metode Dakwah melalui Nada dan Syair Islam pada Grup
Gambus Qasidah Modern  Shautul Islam Makassar.
2. Wawancara
Metode wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan
data yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan
jawabannya pun diterima secara lisan pula5.
Suatu teknik pengumpulan data yang ingin mengetahui dari informan secara
mendalam. Yaitu suatu metode dalam penelitian yang bertujuan mengumpulkan
4Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.
54.
5 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 222.
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keterangan secara lisan dari seorang informan secara langsung atau bertatap muka
untuk menggali informasi dari informan. Wawancara itu dilakukan oleh dua belah
pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan (Pedoman wawancara)
dan narasumber yang memberikan jawaban atas pertanyaan.
Adapun data yang diungkapkan dalam metode wawancara ini tentunya data
yang bersifat valid terhadap penelitian.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda
tertulis seperti buku, dokumen, jurnal, media massa dan sebagainya.6 Berdasarkan
pengertian tersebut, penulis dalam pengumpulan data dengan teknik dokumentasi
berarti peneliti melakukan pencarian dan pengambilan segala informasi yang
sifatnya teks menjelaskan dan menguraikan mengenai hubungannya dengan arah
penelitian.
Data yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai
gambaran umum lokasi penelitian, dan historikalnya.
E. Instrumen Penelitian
Kualitas sebuah hasil penelitian berangkat dari kualitas instrument
penelitian dan kualitas pengumpulan data.7
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang
sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu  peristiwa atau
6Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Press, 1999), h. 72.
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Cet 20; Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 222.
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kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi
suatu informasi yang merajuk pada hasil penelitian nantinya. Tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang sesuai
dengan penelitian. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa
instrument sebagai alat untuk mendapatkan data yang valid dan akurat.
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang
digunakan. Oleh karena itu, penelitian lapangan (field research) yang meliputi
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan,
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku
catatan dan pulpen.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan data yang dimaksud adalah data yang diperoleh
kemudian dikumpulkan, diolah, dan dikerjakan serta dimanfaatkan sedemikian
rupa dengan menggunakan metode deskriptif. Penulis akan melakukan pencatatan
serta berupaya mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu gejala yang
terjadi saat penelitian dilakukan.
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai serta menata secara
sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan yang lainnya
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menjadikannya sebagai temuan bagi orang lain.8
8Noen Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: RAKE SARASIN, 1998), h.
183.
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Analisis data ialah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam
pola, kategori serta satuan uraian dasar.9
Tujuan analisis data ialah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk
yang mudah dibaca serta dipahami. Metode yang digunakan ini ialah metode
survey dengan pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data terhimpun dapat
dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang serta sesuai dengan
judul penelitian. Teknik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses
yang menggambarkan keadaan sasaran sebenarnya, penelitian secara apa adanya,
sejauh apa yang penulis dapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan juga
dokumentasi.10
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan
populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan
data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.11
Langkah-langkah analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini ialah:
1. Data Reduction/Reduksi Data
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, mengorganisasikan
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.
Penulis mengelola data dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan
pada masalah, baik data yang terdapat di lapangan ataupun yang terdapat pada
kepustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara selektif serta disesuaikan dengan
9Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2007), h. 103.
10 Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992), h .15.
11 Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah (Bandung:
Pustaka Setia, 2003), h. 107.
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permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian. Kemudian dilakukan
pengelolaan dengan meneliti ulang.
2. Data Display/Display Data
Display data merupakan penyajian serta pengorganisasian data ke dalam
satu bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Penyajian data
dilakukan secara induktif, yang menguraikan setiap permasalahan dalam masalah
penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara
spesifik.
3. Comparatif/Analisis Perbandingan
Dalam teknik ini, penulis mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan
secara sistematis juga mendalam kemudian membandingkan data-data tersebut.
4. Conclusion Drawing/Verification/Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif ialah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara
yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya.
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan diverifikasi selama
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang
catatan lapangan sehingga berbentuk penegasan kesimpulan.
G. Metode Penentuan Informan
Penelitian yang menggunakan metode kualitatif, peran informan merupakan
hal yang sangat penting dan perlu, karena informan dalam penelitian kualitatif
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berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum.12 Penentuan informan
menggunakan metode purposive sampling, di mana informan dipilih berdasarkan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti sesuai dengan tujuan
penelitian. Informan dalam penelitian ini diambil dari seorang Pimpinan
(Manajer), tiga orang personil dan satu orang mad’u/objek dakwah pada Group
Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar berdasarkan syarat berikut.
1. Bersedia menjadi Informan dalam penelitian
2. Merupakan orang yang paling paham tentang sejarah dan perkembangan
keberadaan Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar.
3. Merupakan orang yang telah lama bergabung dengan Grup Gambus
Qasidah Modern Shautul Islam Makassar.
12Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D ( Bandung: Alfabeta, 2009),
h. 221.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar
1. Profil Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar
Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar merupakan
organisasi kesenian di bawah pimpinan Abdul Muis Said yang bertempat di
Kabupaten Gowa, Jln. BTN Pao-Pao Indah Blok A1/15 Jl. Bonto Tangnga
Sungguminasa, Gowa-Makassar. Dengan memiliki keterampilan dalam bidang
seni musik, Abdul Muis Said membentuk grup ini dan mencoba menyebarkan
nilai-nilai harmoni keislaman, dan menyerukan amar ma’ruf nahi mungkar untuk
kemaslahatan umat melalui penyampaian nada dan syair Islam (dakwah bil-lisan)
sekaligus menggali, mengembangkan serta membentuk karakter dan potensi
semua kalangan khususnya kalangan muda.1
Grup yang berdiri pada tahun 1983 ini, bermula pada rasa keprihatinan
Abdul Muis Said terhadap masyarakat Sulawesi Selatan terkhusus untuk para
pemuda yang terus terpengaruh dan ditenggelamkan oleh membanjirnya budaya
Barat dengan berbagai ragam dan macamnya. Pada sisi lain, agama hanya
dijadikan formalitas belaka, tanpa adanya  pemaknaan yang luas, sehingga tak
1 Abdul Muis Said. Pimpinan Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar,
wawancara di Makassar, 16 Februari 2016.
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dapat menyentuh kesadaran kehidupan dalam segala lapisan masyarakat sebagai
atsar (feed back) kepada sasaran dakwah.2
Dari sejarah terbentuknya grup, pemberian nama pada grup juga
mempunyai arti yang tidak hanya sekedar nama. Adapun alasan dinamakannya
Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar sebagai berikut:
a. Grup. Dikatakan grup atau kelompok karena jumlah anggota yang terdiri dari
24 orang (pimpinan, kordinator umum, lima orang pemain musik, 11 orang
vokalis dan enam orang crew bagian pengurus perlengkapan).
b. Gambus. Dikatakan gambus karena pada grup memiliki salah satu alat musik
gambus khas arabian dan dari kata gambuslah menjadi ciri khas grup
tersebut.
c. Qasidah. Dikatakan qasidah karena grup ini menyampaikan lagu-lagu Islami
yang mengandung lagu tilawah seperti bayati, hijaz, ras, jiharka, nahwan dan
lainnya.
d. Modern. Selain alat musik gambus yang digunakan, grup ini juga memakai
alat musik modern seperti keyboard, violin dan drum. Namun, Grup Gambus
Qasidah Modern Shautul Islam Makassar juga memakai alat musik tradisional
dan menggabungkannya dengan alat musik modern. Adapun alat musik
tradisional seperti suling, gambus, dan kerincing. Tidak hanya dari segi alat
musik, pakaian atau busana dari penyanyi juga mengikuti zaman modern.
e. Shautul. Shautul (Arab) berarti suara, dinamakan shautul karena grup ini
menyampaikan pesan dakwah lewat suara Islam (shautul Islam).
2 Abdul Muis Said. Pimpinan Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar,
wawancara di Makassar, 16 Februari 2016.
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f. Islam. Identitas para personil secara nyata dalam keseluruhan dan merupakan
prinsip utama dalam penerapan utama metode dakwah, personil yang tampil
didepan umum dan kesehariannya menggunakan busana islami dan dengan
menyampaikan lagu yang bernafaskan Islam.
2. Struktur Organisasi Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam
Makassar
Bagan I: Struktur Organisasi Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam
Makassar3
Dari bagan struktur organisasi diatas adapun sistem perekrutan para
anggota dibidang vokalis, pemain musik, dan crew dilihat sebagai berikut:
3 Sumber Data diolah oleh peneiti pada tahun 2016.
Pimpinan
(Dr. H. Abd. Muis Said, M., Ed., TESOL)
Koordinator Umum
Hj. Nasrah
Divisi Musik
Koordinator :
Dzul Fadli AT
(keyboard).
Anggota :
1. Amir (gambus)
2. Ansar (biola)
3. Muhammad Anshar
(drum)
4. M. Husain (suling)
Divisi Vokal
Koordinator :
Hartas Hasbi
Anggota :
1) Andi Hamsinar
2) Isnawaty
3) Andi saidir
4) Hasniar
5) Hidayatullah
6) Hikmah Ibrahim
7) Megawati S
8) Muslimah
9) Nurhidayah
10) Siti Ariati Jihad
Divisi Perlengkapan
Koordinator :
Boby
Anggota :
1. Firman (teknisi sound
engenering)
2. Dg. Tahang (teknisi
panggung)
3. Awal (teknisi panggung)
4. Nasrullah (teknisi
panggung)
5. Sapri (teknisi panggung)
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a. Pemain musik diseleksi dengan kriteria ketentuan, yaitu mahir memainkan
musik, berbakat dibidang seni islami, punya pengalaman dan tidak kalah
pentingnya, fasih mengaji dengan tartil terutama tilawah sebagai kemampuan
dasar pemain musik qasidah, yang mampu memahami lagu (bayati, sika, ras,
jiharka, soba, hijaz,) dan sebagainya.4
b. Vokalis. Diseleksi dengan melihat jenis suara yang bisa dibilang memiliki
potensi sebagai qari’-qari’ah. Dengan potensi yang dimiliki oleh vokalis,
itulah yang akan dikembangkan. Tidak hanya dari segi vokal yang selalu
diasah, tetapi juga kepercayaan diri untuk tampil di depan mad’u.5
c. Crew atau bagian perlengkapan yang juga dikatakan sebagai teknisi. Dengan
berbadan sehat, kuat, dan ahli dibidangnya antara lain: driver, sound
engenering, dan teknisi panggung.6
Dari potensi yang dimiliki vokalis dan pengembangan yang dilakukan oleh
Grup Qasidah Modern Shautul Islam Makassar, bentuk dari pengembangan
tersebut telah dibuktikan dengan diraihnya prestasi, yaitu menjuarai perlombaan
hingga ketingkat nasional. Adapun juara-juara yang telah diraih adalah sebagai
berikut:
a. Juara 1 LASQI festival bintang vocalis kategori dewasa putri pada tahun 1995.
b. Juara 1 LASQI festival bintang vocalis kategori anak-anak putra yang
diadakan  di kota Palu pada tahun 2014.
4 Dzul Fadli AT. Koordinator musik Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam
Makassar, wawancara di Makassar, 18 Februari 2016.
5 Hartas Hasbi. Koordinator Vocalis Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam
Makassar, wawancara di Makassar, 16 Februari 2016.
6 Abdul Muis Said. Pimpinan Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar,
wawancara di Makassar, 16 Februari 2016.
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c. Juara 3 LASQI festival bintang vocalis kategori dewasa putra yang diadakan
di kota Palu pada tahun 2014.
d. Juara 1 LASQI festival bintang vocalis kategori dewasa putra yang diadakan
di kota Kendari pada tahun 2015.
Juara-juara harapan sudah tidak dapat dihitung, baik tingkat lokal maupun
regional.7 Kepercayaan dan pengalaman menjadi juri seni qasidah antar
Kabupaten juga telah diperhitungkan oleh pemerintah setempat seperti penjurian
bintang vocalis se-Sulawesi Selatan. Selain itu yang menjadi prestasi kepercayaan
yang membanggakan bahwa pemain musik dari Grup Gambus Qasidah Modern
Shautul Islam Makassar juga telah diperhitungkan menjadi pengiring untuk
festival lomba LASQI se-Indonesia, yang diadakan di kota Kendari Provinsi
Sulawesi Tenggara tingkat nasional pada tahun 2015.8
Berdasarkan juara yang telah diarih oleh para personil Grup Gambus
Qasidah Modern Shautul Islam dan dari bagan struktur di atas, terdapat salah satu
penunjang dalam mencapai keberhasilan tersebut, yaitu budget yang diberikan
setiap kali show (menyampaikan dakwah). Budget yang diterima itu sesuai dengan
undangan yang masuk dan disesuaikan dengan kondisi masyarakatnya.9
7 Abdul Muis Said. Pimpinan Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar,
wawancara di Makassar, 16 Februari 2016.
8 Abdul Muis Said. Pimpinan Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar,
wawancara di Makassar, 16 Februari 2016.
9 Abdul Muis Said. Pimpinan Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar,
wawancara di Makassar, 16 Februari 2016.
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3. Visi dan Misi Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam
Makassar
a. Visi : Berdakwah melalui seni musik islami (nada dan dakwah)10
b. Misi : Membentuk generasi muda pada khususnya, dengan memberi pilihan
hiburan    musik islami yang dapat menggugah dan menjadi penyejuk hati agar
memiliki karakter yang baik, tidak hanya sebagai konsumsi telinga tetapi juga
bisa menjadi sarana dakwah dan sarana pendidikan disemua kalangan pada
umumnya.11
4. Tujuan Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar
Adapun tujuan Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar
adalah sebagai berikut:12
a. Menampilkan tontonan hiburan dan memperdengarkan nada dan syair Islam
dengan metode dakwah bil-lisan, sebagai contoh perbaikan hiburan musik
yang menyehatkan dengan pendidikan moral khususnya generasi muda.
b. Menghimpun dan mengembankan potensi-potensi penyanyi yang memiliki
jiwa seni musik Islami
c. Reaktualisasi lagu-lagu religi tempo dulu dalam bahasa tertentu seperti bahasa
daerah bugis-makassar yang hampir punah. Dengan mengangkat dan
memperdengarkan kembali lagu-lagu pada moment acara tertentu atau dalam
bentuk rekaman. Seperti media telivisi nasional TVRI, atau Makassar  tv,
10 Abdul Muis Said. Pimpinan Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar,
wawancara di Makassar, 16 Februari 2016.
11 Abdul Muis Said. Pimpinan Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar,
wawancara di Makassar, 16 Februari 2016.
12 Abdul Muis Said. Pimpinan Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar,
wawancara di Makassar, 16 Februari 2016.
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video yang diupload di internet maupun aktivitas yang biasanya yaitu show di
lapangan (live show out door) baik dalam atau luar daerah hingga ke luar
provinsi.
B. Penerapan Metode Dakwah Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam
Makassar
Penerapan Thariqah (metode) dakwah sebagai isi pesan yang disampaikan
dai (vocalis) kepada mad’u (masyarakat) pada Grup Gambus Qasidah Modern
Shautul Islam Makassar adalah menggunakan metode bil-lisan untuk menegakkan
ama ma’ruf nahi mungkar. Dalam menyampaikan pesan dakwah, Grup Gambus
Qasidah Modern Shautul Islam Makassar mengaitkannya dengan maddah (materi)
yaitu, tentang akidah, syariah, muamalah dan akhlak melalui nada dan syair
Islam.
Menurut Abdul Muis Said mengatakan proses dari penerapan metode
dakwah Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar menyesuaikan
dari moment acara, seperti acara hajatan misalnya resepsi pernikahan maka judul
lagu atau nada dan syair yang dinyanyikan adalah “selamat pengantin baru”,
“bersyukur”, dan sebagainya. Kemudian dipelajari dari kategori usia
audience(nya) seperti jika kebanyakan penontonnya anak-anak maka nada dan
syair yang diperdengarkan adalah “belajar di waktu kecil (qasidah)”, “ca’di-ca’di
(Makassar)” dan apabila audience(nya) kebanyakan dari kalangan orang tua,
maka nada dan syair yang diangkat bertemakan tentang puji-pujian kepada Allah
dan Rasul, berbakti kepada orang tua, seperti lagunya “Lisani bihamdillah,
Rodhitu billahi rabba” “Assalamu alayka, yaa nabi salam, sholawat badar, yaa
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Rasullallah dan lainnya”.“ibu” dengan berbagai versi yang berkaitan. Dan apabila
show di depan pejabat seperti Gubernur Syahrul Yasin Limpo, maka diangkat lagu
favorit(nya) seperti “Hamawiya mis-mis (Arab)” sesuai request tuan rumah atau
tamu undangan.13
Jadi penerapan metode dakwah yang digunakan dilihat dari kondisi,
momen, acara hajatannya, audience(nya), musim atau waktu yang berkenaan,
seperti ketika pembukaan lagu hiburan yang dinyanyikan “Bismillah (Arab)”,
“Assalamu a’laikum (qasidah)” dan seterusnya vokalis secara bergantian
melanjutkan lagu lainnya. Dan jika hampir tiba waktu sholat maka diangkatlah
nada dan syair tentang “Sholat itu di wajibkan”, “panggilan adzan”, “masjid tua”
(versi qasidah) dimana pesan lagunya dapat memberi peringatan kepada tamu
undangan tentang pentingnya sholat, bahwa sudah tiba waktu sholat. Sehingga
tehnik penerapan metode dakwah melalui nada dan syair Islam pada Grup
Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar tepat sasaran.
Penerapan metode atau tehnik dakwah yang kedua, yaitu nada dan syair
Islam atau lagu-lagu yang biasa disampaikan diberi prolog atau komentar di awal
atau diakhir penyampaian lagu oleh da’i (vocalis) yang merangkap menjadi
kementator atau pembawa acara. Dengan isi komentar menyebutkan judul lagu
yang dinyanyikan, oleh siapa, makna atau isi yang diceritakan dari syair lagunya
kemudian ditambah dengan penjelasan ayat atau hadis yang berkaitan nada dan
syair Islam tersebut.14
13 Abdul Muis Said. Pimpinan Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar,
wawancara di Makassar, 16 Februari 2016.
14 Abdul Muis Said. Pimpinan Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar,
wawancara di Makassar, 16 Februari 2016.
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Selain lagu-lagu atau nada dan syair Islam yang menjadi icon Grup
Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar, terkadang request dari
audience juga perlu untuk dipenuhi sebagai prioritas dari keluarga kerabat tuan
rumah yang mengundang ingin mendengarkan lagu melayu, daerah tertentu,
dangdut, atau India sekalipun.
Dengan demikian Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar
dapat memberi kesan profesinal performance dengan memenuhi permintaan
tersebut namun dalam controling, thariqah dan maddah yang diterapkan.
“Meskipun sudah jelas orkes grup gambus tetapi kami mampu menyanyikan lagu-
lagu yang lain, dengan lagu yang bervariasi sesuai permintaan pendengar. Namun
tentunya dengan penampilan dan busana yang anggun, rapi dan tetap menutup
aurat dengan sikap sopan jauh dari anarkisme. Jadi ketika dimintai untuk
menyanyikan lagu-lagu selingan tertentu “Insya Allah” Grup Gambus Qasidah
Modern Shautul Islam Makassar dapat memenuhinya.15
Salah satu bentuk metode penyampaian nada dan syair Islam Grup
Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar ketika memenuhi lagu-lagu
permintaan pendengar atau penonton, Hasbi Soetomo mengatakan bahwa yang
dibawakan adalah lagu-lagu umum yang sering didengar oleh masyarakat seperti
lagu dangdut (Sakitnya tuh disini), lagu India (Tum hiho) dan sebagainya. Namun,
dengan kreatifitas seni dari personil Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam
15 Abdul Muis Said. Pimpinan Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar,
wawancara di Makassar, 16 Februari 2016.
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Makassar, syair dari lagu tersebut diubah ke dalam syair islami, meskipun dengan
nada atau musik yang sama.16
Dari penerapan metode dakwah yang telah dilakukan oleh Grup Gambus
Qasidah Modern Shautul Islam Makassar bertujuan untuk :17
1. Usaha mengurangi keberadaan fenomena musik yang dianggap merusak
moral generasi muda, dengan banyak menampilkan porno aksi dihadapan
khalayak ramai.
2. Banyaknnya kelompok-kelompok musik yang suka meminum-minuman
keras atau meminum-minuman yang memabukkan sehingga terkadang
menimbulkan anarkisme antar penonton.
Berdasarkan dari kedua hal tersebut di atas, maka Grup Gambus Qasidah
Modern Shautul Islam Makassar hadir dengan rasa prihatin, berjuang dalam
tantangan dakwah, paling tidak meminimalisir jika tidak bisa menghentikan demi
menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar. Sehingga Abdul Muis Said, selaku
Pimpinan Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar, mampu
mewujudkan sarana dakwah dengan membuat tandingan yang lebih baik dan yang
bisa menjadi pilihan bagi masyarakat. Sebagai sasaran dakwah dengan berusaha
memikirkan dan memberikan keunggulan hiburan mulai dari alatnya seperti sound
system yang berkualitas, terawat dalam perbaikannya.18
16 Hartas Hasbi. Koordinator Vocalis Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam
Makassar, wawancara di Makassar, 16 Februari 2016.
17 Abdul Muis Said. Pimpinan Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar,
wawancara di Makassar, 16 Februari 2016
18Abdul Muis Said. Pimpinan Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar,
wawancara di Makassar, 16 Februari 2016.
45
C. Nada dan Syair Islam Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam
Makassar
Nada dan syair Islam pada Group Gambus Qasidag Modern Shautul Islam
seringkali dinyanyikan dengan berbagai bahasa diantaranya bahasa makassar,
bahasa bugis, bahasa indonesia dan bahasa arab dan jenis musik yang biasa
diangkat diantaranya musik pop, dangdut, melayu, india dan qasidah khususnya
sesuai dengan daerah dan permintaan dari audience.19
Berdasarkan hasil dari penerapan metode dakwah dengan bil-lisan melalui
nada dan syair Islam Gup Gambus Gasidah Modern Shautul Islam Makassar,
peneliti kemudian berusaha menjabarkan tema atau materi dakwah (maddah)
berdasarkan tiga pokok maddah yaitu akidah, syariah, muamalah dan akhlak
dalam kaitannya tema nada dan syair Islam yang biasanya diangkat dan
disampaikan oleh vokalis sebagai berikut:
1. Materi Akidah.
Adapun lagu-lagu yang diangkat dan yang sering dibawakan terkait
dengan materi akidah, seperti judul syair “dalam keselamatan”Gubahan M.
Husain dalam versi Qasidah Bugis-Makassar diinspirasi dari grup qasidah Jakarta
“Al-manar” dengan judul syair “sahabat”. Lagu ini biasanya dibawakan oleh
personil Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam yaitu, Nasrah dan Isnawati.
a. LALENG ASALAMAKENG (Versi Bugis)
Ualai sabbi majeppu tongeng de’gaga puang sanngadinna puang Allah
Usabbi toi Nabi Muhammad suro Male’bbina puannge
Napatiroaki laleng asalamakeng ri linoe lettu akhera
19 Abdul Muis Said. Pimpinan Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar,
wawancara di Makassar, 16 Februari 2016.
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Iye linoe leppang-leppangemmi akhera matti onroang maradde
Tapadecengi passuroanna idi umma selleng
aja’ tappugau dosa mattunru tunruki pigau adecengeng
Insya Allah Napasalamaki
b. ILALANG KASALAMAKANG (Versi Makassar)
Ku alle sabbi sikontu tojeng tenainisombah rimaraenna karaeng Allah
Ku sabbi tongi nabbi muhammad suro matappana karaenta
Najojjokangki riagang malambusu rilinoa mange ri ahera
Anne linoa sengkang-sengkanji Allo riboko tempa majannang
Kipabajiki passuroanna katte rupa tawwa
Teaki gau dosa mattojeng-tojengki riagang kabajikang
Insya Allah bara’ salamakki.
Makna syair
Bukti pengakuan sebagai seorang muslim. Yaitu dengan dua kalimat
syahadat, bahwa tidak ada yang patut disembah selain Allah swt, dan nabi
Muhammad adalah utusan Allah. Dunia ini hanyalah tempat persinggahan,
masih ada kehidupan selanjutnya yaitu akhirat. Maka dari itu bertaqwalah.
Dan kita sebagai manusia harus saling mengingatkan untuk tidak berbuat
dosa dan bersungguh-sungguh dalam berbuat kebaikan. Insya Allah dalam
keselamatan.
Sebagaimana janji Allah, bahwa barangsiapa yang berbuat baik di dunia
Allah akan menyediakan syurga sebagai tempat abadi di sana. Dan
barangsiapa yang berbuat kejahatan Allah akan memberikan ganjaran di
neraka sebagai tempat yang kekal.
2. Materi Akhlak
Adapun lagu-lagu yang diangkat dan yang sering dibawakan terkait
dengan materi akhlak, yaitu seperti judul lagunya “wanita tiang negara, jilbab
busana muslimah, anakku, jilbab putih, kota santri, jangan bercermin di air keruh
dan lagu lainnya.” Sedangkan lagu “Ibu” adalah lagu jenis musik qasidah yang
dipopulerkan oleh Euis Sri Mulyani selaku ketua DPP LASQI. Lagu ini sering
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dinyanyikan oleh Andi Hamsinar salah satu personil Grup Gambus Qasidah
Modern Shautul Islam Makassar. Adapun lirik lagunya sebagai berikut:
Ibu yang kucintai.. Ibu yang kusayangi.. Ibu yang kusanjungkan..
Ibu yang kudambakan.
Semoga ibu slalu mendapat hidayah dan taufiqnya
Bahagia.. Di dunia.. Bahagia.. Di akhirat 2x
Tiada yang lebih bahagia selain punya anak yang taqwa 2x
Yang mendo’akan orang tuanya 2x
Semoga menerima pahala syurga
Belaian tangannya mendalam
Fatwa-fatwanya tetap menghunjam 2x
Ibarat jasa kebaikan ibu 2x
Kami tak sanggup membalasmu...
Oh... Ibu... Kami berdo’a setiap waktu...
Semoga... Ibu mendapat hidayah dan.. taufiknya..
Makna Syair
Kebahagiaan orang tua yang memiliki anak yang bertaqwa dan lagu ini
juga mengajarkan kepada setiap pendengar untuk mendo’akan orang
tuanya khusunya ibu. Karena pengorbanan, kasih sayang dan jasa-jasa
orang tua khususnya ibu tidak dapat terbalaskan oleh apapun selain do’a
dari anak-anaknya yang akan mengantarnya ke Syurga nanti.
3. Materi Syariah
Adapun lagu-lagu yang diangkat dan yang sering dibawakan terkait
dengan materi Syariah, yaitu judul lagu “Sholat itu diwajibkan”. Lagu ini jenis
musik qasidah yang dipopulerkan oleh Subro. Lagu ini sering dinyanyikan oleh
Hasbi Soetomo, salah satu personil Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam
Makassar pada waktu terdengarnya sholawat di masjid yang menandakan akan
tiba waktu sholat sebagai peringatan di tengah-tengah acara untuk melaksanakan
kewajiban bagi yang menunaikan pada saat itu. Adapun lirik lagunya sebagai
berikut:
Sholat itu diwajibkan bagi orang yang beriman
Bila itu ditinggalkan menentang perintah tuhan
Ingatlah...wahai ingatlah manusia yang beriman
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Tuhan menciptakan kita mengabdi kepadanya
Suara adzan memanggil kita tanda waktu telah tiba
Bila adzan memanggil kita tanda waktu telah tiba
Jangan enkau merasa berat lima waktu kita kerjakan
Mari kita kerjakan sembahyang berjamaah
Luangkanlah waktumu wahai orang yang beriman
Makna Syair
Suatu peringatan untuk bersegera dalam melaksanakan ibadah sholat yang
lima waktu ketika kumandan adzan telah terdengar. Karena kewajiban
umat muslim-muslimat dari rukun Islam yang kedua, adalah mendirikan
sholat sebagai pembuktian kepada Allah swt. Bagi orang yang beriman.
4. Materi Muamalah
Adapun lagu-lagu yang biasa dibawakan terkait dengan materi muamalah,
seperti “ilaa baitil haram, zurna makkah (arabian)”, “Pedagang kaki lima” dan
“Panggilan Haji” lagu yang biasa dinyanyikan pada undangan acara manasik haji
dalam versi qasidah yang dipopulerkan oleh Nur Asiah Djamil. Lagu ini
dinyanyikan oleh vokalis Hidayatullah salah satu personil Grup Gambus Qasidah
Modern Shautul Islam Makassar. Adapun lirik lagunya sebagai berikut:
Panggilan haji
Telah tiba lagi
Menunaikan ibadah
Panggilan baitullah
Tanah suci Makkah
Ya Makkatul Mukarramah 2x
Malam subuh dan senja
Pergi ke Kaabatullah 2x
Sembahyang berjamaah
Tawaf saei dan umrah
Terdengar suara (panggilan bergema)
“LabbaikAllah hummalabbaik
Labbaika la syarikala kalabbaik
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Innal hamda wan niqmata lak
Laka walmulka la syarikala lak”
Tiba masanya kini
Wuquflah di Arafah
Terdengar sayup sampai
Tahmid tazkir dan tasbih
Putih bersih berseri
Abdi pada Ilahi
Terbayanglah di sini
Tempat berhimpun nanti
(tempat.. berhimpun.. nanti)
Dari padang Arafah
Lalu ke Muzdalifah
Bermalam di Mina
Melontar tiga jumrah
Syarat rukun haji sempurnalah sudah
Mogalah ibadah haji mabrurah
(haji.. mabrurah..)
Masjidil Nabawi terletak makam Rasul
Taman Raudhah tempat himpun do’a
Padamu pinta wahai junjungan
Selawat dan salam mohon syafa’at
(Selawat dan salam mohon syafa’at...)
Ya softwatAllah...
Makna Syair
Makna syair tersebut merupakan ringkasan pelaksanaan untuk jamaah haji
yang telah dipanggil menuju baituAllah sebagai rukun Islam yang ke lima
yaitu naik haji jika mampu.
Pada nada dan syair Islam yang disesuaikan dengan acara yang berkaitan
seperti lagu yang di sampaikan oleh Nur Hidayah dengan judul lagu “ Bersyukur”
lagu qasidah yang dipopulerkan oleh Nasidaria pada acara pernikahan anak dari
Jihad Ambo Upe dan ST.Zubaedah. Pada hari senin, 07 Maret 2016 pukul 10:00-
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15:00 WITA, di Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan. dengan lirik atau syair
sebagai berikut:
Aku bersyukur pada Allah
Atas nikmat darinya
Nikmatnya iman kurasakan
untuk sujud sembahyang
Diberi nikmat sehat
Ibadah tambah kuat
Suami rajin sholat
Anak-anakpun taat
Hidupku.. bahagia.. di dalam keluarga
Tak pernah mengeluh ataupun keluh kesah
Hati siapa tak senang punya suami tauladan
Setiap pulang bekerja aku mencium tangannya
Walau tiada berharta aku selalu bersabar
Miliki apa adanya aku selalu mensyukurinya
Selain nada dan syair dengan judul bersyukur tersebut juga
disampaikannya permintaan penonton atau tamu hadirin untuk dipenuhinya lagu
dari Maher Zein dengan judul “Barakallah” (semoga Allah memberkahi). Yang
juga dinyanyikan oleh Nur Hikmah Ibrahim dengan lirik atau syair sebagai
berikut:
We’re here on this special day
(Kita di sini di hari istimewa ini)
Our hearts are full of pleasure
(Hati kita penuh dengan suka cita)
A day that brings the two of you
(Satu hari yang membawa kalian berdua)
Close together
(Dekat bersama)
We’re gathered here to celebrate
(Berkumpul di sini untuk rayakan)
A moment you’ll always treasure
(Satu peristiwa yang kalian akan selalu hargai)
We ask Allah to make your love
(Kita berdo’a kepada Allah untuk membuat cinta kalian)
Last Forever
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(Bertahan selamanya)
Let’s raise our hands make du’a
(Mari angkat tangan kalian dan berdo’a)
Like the prophet taught us
(Seperti yang diajarkan nabi)
And with one voice
(Dan dengan satu suara)
Let’s all say, say, say
(Mari semua berdo’a, berdo’a, berdo’a)
Baraka Allah Lakuma wa baraka alaikuma
Wa jamaah baina kuma fee khair 2x
From now you’ll share all your chores
(Mulai sekarang kalian akan berbagi semua tugas kalian)
Through heart-ship to support each other
(Dengan hati untuk mendukung satu sama lain)
Together worshipping Allah
(Bersama menyembah Allah)
Seeking his pleasure
(Mencari ridho-Nya)
We pray that he will fill your life
(Kita berdo’a semoga Dia kan mengisi hidup kalian)
With happiness and blessings
(Dengan kebahagiaan dan berkah)
And grants your kids who make your home
(Dan menganugrahi kalian anak yang membuat rumah kalian)
Filled with laughter
(Terisi dengan tawa)
Let’s raise our hands make du’a
(Mari angkat tangan kalian dan berdo’a)
Like the prophet taught us
(Seperti yang diajarkan nabi)
And with one voice
(Dan dengan satu suara)
Let’s all say, say, say
(Mari semua berdo’a, berdo’a, berdo’a)
Baraka Allah Lakuma wa baraka alaikuma
Wa jamaah baina kuma fee khair 2x
Barakallah 4x
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Barakallahu lakuumwalana 2x
Allah bariklawhuma
Allah Hadhum hubbahuma
Allah Solli wasallim a’la rasulillah
Allah tub’alaina
Allah irdha anna
Allah ihdhi khutoona a’la sunnat nabiina
Let’s raise our hands make du’a
(Mari angkat tangan kalian dan berdo’a)
Like the prophet taught us
(Seperti yang diajarkan nabi)
And with one voice
(Dan dengan satu suara)
Let’s all say, say, say
(Mari semua berdo’a, berdo’a, berdo’a)
Baraka Allah Lakuma wa baraka alaikuma
Wa jamaah baina kuma fee khair 2x
Demikian bentuk nada dan syair Islam yang disampaikan dan disesuaikan
dengan momen acara walimahan tersebut, sehingga menyajikan hiburan lebih
sehat kepada para pendengar (mad’u) di Kabupaten Pinrang sehingga acara
tersebut terasa hikmat. Dan utamanya juga nada dan syair Islam yang disampaikan
dengan versi bahasa bugis seperti beberapa lagu yang berjudul “Langi pitu
susung” (langit tujuh lapis) merupakan lagu 70-an yang dipopulerkan oleh Nia
Muchtar dan lagu yang berjudul “Sukkurukki Mappoji Ri Puange” (Bersyukur
kepada tuhan) merupakan lagu hasil gubahan dari M. Husain, sesuai bahasa
daerah setempat yang dinyanyikan oleh Hartas hasbi, koordinator solis Grup
Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar.
Tidak hanya nada dan syair yang disampaikan dengan bil-lisan tetapi juga
para vokalis/personil sebelum dan sesudah menyanyikan sebuah lagu, ada
semacam prolog yang disampaikan mengenai makna lagu tersebut dan diiringi
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do’a untuk para mempelai pengantin. Berikut kutipan vokalis yang merangkap mc
“dengan persembahan lagu tadi para hadirin bisa terhibur dan semoga kedua
pasang mempelai pengantin menjadi keluarga yang sakinah mawaddatan wa
rahmah.” ujar Andi Hamsinar20
Oleh karena itu, nada dan syair Islam pada Grup Gambus Qasidah Modern
Shautul Islam Makassar meliputi empat materi dakwah, yaitu akidah, syariah,
muamalah, dan akhlak dan pada saat menyampaikan sebuah lagu diiringi dengan
prolog yang menjelaskan tentang makna lagu yang dinyanyikan sebelum atau
sesudah menyanyikannya.
D. Sambutan Masyarakat terhadap Grup Gambus Qasidah Modern Shautul
Islam Makassar
Adapun hasil wawancara peneliti terhadap salah seorang penonton atau
bisa dikatakan sebagai penggemar setia Grup Gambus Qasidah Modern Shautul
Islam Makassar sebagai perwakilan dari penilaian masyarakat, sangatlah
mengapresiasi terhadap kehadiran Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam
Makassar, karena disetiap penampilan dan hiburan yang disajikan memberi kesan
menarik hati para penonton dan antusias yang sangat tinggi untuk dapat
memanggil atau mengundang performance seterusnya di setiap acara-acara besar
masyarakat. Sebagaimana ungkapan rasa suka, dengan memberi pujian dari
hiburan Islami yang telah diberikan kepada setiap mad’u yang mengundang atau
keluarga, kerabat dari acara tuan rumah yang sebelum-sebelumnya. Seperti acara-
acara walimahan, aqiqah, syukuran rumah baru, khitanan, milad, maulid nabi,
20 Andi Hamsinar, salah satu personil vokalis Grup Gambus Qasidah Modern Shautul
Islam Makassar, wawancara di Gowa, 07 Maret 2016
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isra’miraj, manasik haji, halal bihalah, kampanye, syuting live di TV, bintang
tamu hiburan kampanye, peresmian masji dan sebagainya.
Hal yang penulis analisa dan pelajari sendiri, secara langsung dari
sambutan masyarakat terhadap Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam
yang juga memiliki pengalaman didalamnya, yaitu tidak jarang mad’u yang
mengungkapkan rasa penasaran mereka dengan banyak bertanya tentang grup,
memberikan pujian yang tulus, hingga berniat untuk mengundang kembali grup,
di acara keluarga mereka selanjutnya.
Salah seorang penggemar Group Gambus Qasidah Modern Shautul Islam
Makassar bernama L. Dg Lebang berumur 59 tahun, ia bermula menyaksikan
show Group Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar pada acara resepsi
pernikahan keluarganya di daerah desa pajalau kabupaten gowa pada tahun
2014.21
Pada acara kedua di acara pernikahan keponakannya dengan tempat yang
sama pada tanggal 11 Februari 2016. Ia mengaku sudah 7 kali mengikuti dan
menyaksikan secara langsung performance dari Group Gambus Qasidah Modern
Shautul Islam Makassar disetiap moment dan kesempatannya dengan suka rela ia
selalu bertanya dan menghubungi untuk setiap show sehingga ia dapat
mengusahakan untuk hadir dan menjadi salah satu penggemar setia shautul Islam
dari kalangan tua atau nenek-nenek yang tidak mau kalah eksis.
Salah satu hal yang membanggakan bagi Grup Gambus Qasidah Modern
Shautul Islam Makassar kepada L. Dg Lebang karena adalah ia mampu
21 L. Dg Lebang, Wiraswasta. Penggemar Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam
Makassar, wawancara di Makassar, 11 February 2016
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menghafalkan salah satu lagu yang biasa dibawakan oleh vocalis Hartas Hasbi
yaitu “Sholat itu diwajibkan”. Biasanya L. Dg Lebang sangat berbaik hati di tiap
kunjungan show pasti ada saja buah tangan yang dibawahnya diperuntukkan
kepada Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar tanpa mengharap
imbalan apapun. Sekalipun cuaca tak menentu seperti musim panas atau musim
hujan L. Dg Lebang tetap setia untuk datang menghadiri tanpa rasa bosan
menyaksikan metode dakwah dari Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam
Makassar.
Alasannya cukup singkat dan signifikan mengapa ia begitu tertarik dan
sangat mengidolakan shautul Islam yang katanya semuanya menarik, bagus dan
sehat sebagai tontonan yang sifatnya hiburan terutama ia sangat mengidolakan
sosok penyanyi presenter TVRI yang ia anggap seperti anak sendiri. Dan sebagai
pernyataan ungkapan yang tidak ada bosannya setiap yang mengundang Insya
Allah di lain kesempatan dan ada rezki Grup Gambus Qasidah Modern Shautul
Islam Makassar akan diundang kembali. Sehingga ungkapan tersebut menjadi
seperti do’a yang penuh berkah bagi grup tersebut.
Terdapat juga kesan dan pesan yang penulis ingat baik sebagai sambutan
khusus yang disampaikan oleh masyarakat Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao
terhadap Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar. Wahyuni yang
akrab dipanggil “Ibu Lurah” Tamaona, mengundang Grup Gambus Qasidah
Modern Shautul Islam Makassar melalui usulan Fatmawati pada acara walimahan
salah satu alumni UIN Alauddin Makassar yang tinggal di sana, pada tanggal 26
Desember 2016. Berikut ungkapan Wahyuni :
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“Insya Allah, pada acara keluarga selanjutnya diundangki lagi grupta nak,
karena orang-orang disini juga suka dengar qasidahan, ka pakkasida rata-
rata disini terutama orang tua, baru anak-anak juga bisa belajar dari kita”.22
Selain masyarakat Kelurahan Tamaona, masyarakat Kabupaten Pinrang
juga mengakui bahwa Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar
berbeda dengan Grup Qasidah yang ada di Kabupaten tersebut, seperti yang
dikatakan oleh Ida:
“Grup qasidah ini lebih bagus daripada grup qasidah disini karena dari
alat-alat yang digunakan sepertimi band dan penyanyi semua muda-muda, ujar
Ida, salah satu masyarakat Kabupaten Pinrang”23
Tidak hanya lingkup masyarakat luar, tetapi pada lingkup kampus UIN
Alauddin Makassar khususnya Fakultas Dakwah dan Komunikasi, para dosen dan
staf pada fakultas tersebut sangat mengapresiasi dengan adanya Grup Gambus
Qasidah Modern Shautul Islam Makassar.
Salah satu Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDK), Ustadz Ilham
Hamid mengatakan bahwasanya “hebat dan bagus, bisa berdakwah melalui
lagu”.24 Staf FDK, Maryam mengatakan bahwasanya ia menyukai lagu-lagu yang
dibawakan oleh Grup Gambus Qasidah Modern Shautul Islam Makassar.25
Dengan pernyataan beberapa masyarakat tersebut sekiranya menjadi
motivasi dan kesenangan tersendiri bagi pimpinan dan personil Grup Gambus
Qasidah Modern Shautul Islam Makassar.
22 Wahyuni, Masyaratakat Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo Pao, wawancara 26
Desember 2016.
23 Ida, Masyarakat Kabupaten Pinrang, wawancara 07 Maret 2016
24 Ilham Hamid, Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi, wawancara 13 Januari 2016
25 Maryam, Staf Fakultas Dakwah dan Komunikasi, wawancara 01 Maret 2016
59
DAFTAR PUSTAKA
Al-Hasyim, Ahmad. Mukhtar AL-hadits AL-Nabawiyah. Surabaya: Al-Hidayah,
1948.
AL-Qahthani, Said Bin Ali. Dakwah Islam Dakwah Bijak. Jakarta: Gema Insani
Press, 1994.
Al-Qordowi, Yusuf. Islam Berbicara Seni. Solo: Fra Intermedia, 2002.
Ali, Ahmad. Ar-Rahman The Inspire Al-Qur’anul Karim. Cet:I; CV. Al-Qolam
Publishing, 2014.
Aziz, Ali Moh. Ilmu Dakwah. Cet. 2; Jakarta: Kencana, 2009.
Amin, Samsul Munir. Ilmu Dakwah. Edisi I, Cet. I; Jakarta: Amzah, 2009.
Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahanya. Bandung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, 2009.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balai Pustaka, 1988.
Dustur, A. Hasjmy. Dakwah Menurut Al-qu’an. Jakarta: Bulan Bintang, 1994.
Fani Nuruz Zaman yang berjudul Bentuk Pertunjukan Grup Kasidah Rebana Az-
Zahroh di Desa Lebaksiu Kidul Kabupaten Tegal (Musikologis), skrips
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Ghazali, M. Bahri. Dakwah Komunikatif: Membangun Kerangka Dasar Ilmu
Komunikasi Dakwah. Cet. I; Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1997.
Hadi, Sutrisno. Metodologi Research. Yogyakarta: UGM Press, 1999.
Iftitah, yang berjudul Proses Dakwah Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana, Skripsi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Institut Agama Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya 2013.
Kayo, RB. Khatib Pahlawan. Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvensional
Menuju Dakwah Profesional. Ed. I, Cet I; Jakarta: Amzah, 2007.
M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Cet. I; Jakarta : Kencana, 2006.
Mahmud, Ahmad. Dakwah Islam. Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2002.
Masyur, Syaikh Mushthafa. Fiqh Dakwah. Cet. II; Jakarta: Al-I’tishom, 2009.
Moleong, Lexy. J. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosda Karya, 2007.
Muhajirin, Noen. Metode Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998.
60
Muhtadi, Asep Saeful dan Agus Ahmad Safei. Metode Penelitian Dakwah.
Bandung: Pustaka Setia, 2003.
Nur Fauzia, yang berjudul Revitalisasi Seni Tradisi sebagai Strategi Dakwah di
Era Globalisasi Studi Kasus pada Ki Ageng Ganjur, skripsi Fakultas Ilmu
Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 20011.
Poernomo, Husaini Usman. Metodologi Penelitian Sosial. Jakarta: Bumi Aksara,
1996.
Rohidi, Tjetjep Rohendi, Analisis Data Kualitatif. Jakarta: UI Press, 1992.
Romli, Asep Syamsul M. Komunikasi Dakwah, Pendekatan Praktis. Bandung,
Ebook  2013. http: //www.romeltea.com (09 Juni 2013
Said, Nurhidayat Muh. Metode Penelitian Dakwah. Cet I; Makassar: Alauddin
University Press, 2013.
Saputra, Wahidin. Pengantar Ilmu Dakwah. Edisi I, Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers,
2011.
Shihab, M. Quraisy. Wawasan AL-Qur’an: Tafsir Maudhu’I perbagai persoalan
Umar. Bandung: Mizan, 1996.
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta,
2009.
Sukmadinata, Nana Syaodih. Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek.
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009.
Syafe’i, Rahmat. Al-Hadis: Aqidah, Akhlak, Sosial dan Hukum. Ed.Rev; Bandung
Pustaka Setia, 2000.
Yusof, Abdullah. “Kegiatan  Seni dan Hiburan Dalam Islam serta Hukumnya”,
dalam Seni dan Hiburan Dalam Perspektif Islam. Kuala Lumpur. KAGAT
1999.
Sumber Internet:
Shihab, Quraish. “Islam dan Seni” Official Website of Quraish Shihab.
http://quraishihab.com/islam-dan-seni/ (11 April 2015).
http://abiummi.com/membumikan-lagi-nada-islami/
http://deriznandar.blogspot.co.id/2013/07/mencari-musik-islami-antara-
budaya-arab.html
http://ubs-pmram.blogspot.co.id/2010/12/syair-dan-nyanyian-menurut-islam.html.
Asep Syamsul M. Romli, Komunikasi Dakwah, Pendekatan Praktis (Bandung,
Ebook 2013), h. 3. http://www.romeltea.com (09 Juni 2013)
61
LAMPIRAN-LAMPIRAN
- Lampiran Pedoman Wawancara
- Lampiran Foto Dokumentasi Selama Penelitian Berlangsung
- Lampiran Arsip Administrasi (Skripsi)
72
Salah satu personil Grup
Gambus Qasidah Modern
Shautul Islam Makassar
mengundang salah satu penonton
untuk ikut bernyanyi (Februari
2016)
Wawancara dengan salah
seorang penonton dari
masyarakat yang
menggemari Grup Gambus
Qasidah Modern Shautul
Islam Makassar (Februari
2016)
Suasana keramaian
masyarakat pada saat hujan,
antusias menyaksikan Grup
Gambus Qasidah Modern
Shautul Islam Makassar.
(Februari 2016)
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Para personil Grup
Gambus Qasidah Modern
Shautul Islam
(Februari 2016)
Masyarakat ramai
menyaksikan pementasan
personil Grup Gambus
Qasidah Modern Shautul
Islam Makassar walaupun
hujan diacara pernikahan
(Februari 2016)
Koordinator musik saat
membuat irama atau nada
Islami (Februari 2016)
RIWAYAT HIDUP
Siti Ariati Jihad anak dari buah hati
pasangan Drs. H. Jihad Ambo Upe dan H. St.
Zubaedah, S.Sos. I. Dan merupakan anak ke
empat dari lima orang bersaudara (Adriani
Jihad, S.Pd.,M.Pd, Muh. Aedil Jihad,S.Pd,
Suryani Jihad, S.Pd., M.Pd, dan Siti Awaliah
Jihad). Penulis lahir pada tanggal 15 Mei 1994
di Ujung Pandang, Sulawesi Selatan dan
memulai jenjang pendidikan di TK Nahdiyat
selama satu tahun, kemudian melanjutkan
pendidikannya di tingkat Sekolah Dasar tepatnya di SDN Inpres Cilallang pada
tahun 2001 sampai kelas 2 dan pindah sekolah ke SDN 11 Kabupaten Pinrang
pada tahun 2003 dan selesai pada tahun 2007. Pada tahun yang sama, penulis
melanjutkan pendidikan di MTs. PPM Rahmatul Asri, Maroangin Kabupaten
Enrekang selama 2 tahun dan pindah sekolah ke MTs. N Pinrang. Selama di MTs
PPM Rahmatul Asri dan MT.s. N Pinrang, penulis mengikuti berbagai kegiatan
organisasi seperti, Rebana, Ikatan Pelajar Nahdatul Ulama (IPNU) dan Palang
Merah Remaja (PMR).
Selanjutnya, penulis melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah
Pertama (SMA) Negeri 1 Pinrang pada tahun 2010, selanjutnya di 2011
mengambil jurusan IPS, di SMA ini penulis juga mengikuti organisasi seperti
Remaja Mushallah (REMUS) Nurul Ilmi dan dipercaya sebagai bendahara umum,
bergabung dalam grup nasyid dan qasidah Rebana. Dan mengukir prestasi yakni
Juara III tilawatil qur’an dan I tadarus, penulis lulus pada tahun 2012. Tidak
berhenti disitu, Penulis yang bercita-cita menjadi Direktur/Manajer/Motivator
yang sekaligus berdakwah, melanjutkan studinya di Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar dan diterima di Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Jurusan Manajemen Dakwah melalui kelulusan jalur SNMPTN Undangan.
Sejak menjadi mahasiswi di UIN Alauddin Makassar, penulis aktif di
berbagai organisasi kampus seperti Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ)
Manajemen Dakwah dengan jabatan Koordinator divisi pemberdayaan perempuan
dan di UKM LIMA dengan jabatan sebagai bendahara umum.
Selama duduk dibangku perkuliahan selama ± 3 tahun terakhir secara
berturut-turut telah mengukir beberapa prestasi Juara-Juara dalam ajang lomba
PORSENI baik antara Jurusan maupun Fakultas dengan memperoleh 1 buah
trophy Juara I Lagu Religi putri antar jurusan FDK, sebuah trophy Juara II
Tilawah putri, sebuah trophy Juara II Tadarrus putri, sebuah trophy juara III
Pidato Putri, sebuah trophy Juara III Puisi putri, sebuah trophy Juara II Lagu
Religi, sebuah trophy Juara II Puisi, Juara I Lagu Religi antar FDK dan Juara II
Lagu Religi putri antar UINAM.
